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ABSTRAK 
 

 
Dinda Nur Elisa: "Implementasi Kurikulum SMA Berbasis Asrama 

(Program Islamic Boarding School) Di SMA Al-Multazam Mojokerto". Skripsi. 
Surabaya: Program Strata I Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 
2012. 

 
Skripsi ini merupakan hasil penelitian lapangan dengan pendekatan deskriptif 

kualitatif untuk menjawab pertanyaan: 1) Bagaimanakah konsep kurikulum SMA 
berbasis asrama (Program Islamic Boarding School), 2) Bagaimanakah implementasi 
kurikulum SMA berbasis asrama (Program Islamic Boarding School) di SMA Al-
Multazam Mojokerto, 3) Apa saja faktor-faktor pendukung dan penghambat yang 
dihadapi oleh SMA Al-Multazam Mojokerto dalam melaksanakan program SMA 
berbasis asrama (Program Islamic Boarding School) 
 Untuk memperoleh hasil penelitian tersebut, peneliti melakukan penelitian 
kualitatif dengan pendekatan deskriptif kualitatif, adapun metode yang digunakan 
adalah metode observasi, dokumentasi, dan wawancara. 

Sumber informasi dalam penelitian ini adalah Wakil Kepala Kurikulum, 
Kepala TU ,Guru, Kepala Asrama dan Siswa SMA Al-Multazam Mojokerto. 
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi secara mendalam dan wawancara, 
selanjutnya dianalisis melalui tiga fase, yakni, reduksi data, penyajian data dan 
terakhir verifikasi. 
 Hasil analisis deskriptif dapat terungkap bahwa: 1) Konsep sekolah berbasis 
asrama merupakan pengembangan kelanjutan dari konsep sekolah model, bertujuan 
mengumpulkan kekuatan atau kelebihan sekolah yang berdekatan atau dalam satu 
komplek pendidikan yang terpadu, yaitu pendidikan kelas, pendidikan asrama dan 
pendidikan lingkungan, 2) Desain kurikulum pembelajaran Program Boarding School 
SMA Al-Multazam Mojokerto, menggunakan kurikulum terpadu (integrated 
curriculum) meliputi; a) pembelajaran pagi, b) pembelajaran sore/tutorial, c) 
pembinaan di asrama. 3) Program Boarding School memberikan jam pembelajaran 
sore (tutorial) yang merupakan pelajaran tambahan berupa review pelajaran, khusus 
pelajaran eksakta dan pelajaran yang masuk di Ujian Nasional, seperti Matematika, 
IPA, Fisika, dan beberapa pelajaran tertentu yang sudah dijadwalkan dari sekolah. Ini 
bertujuan untuk meningkatkan kualitas siswa di bidang keilmuan dan bahasa agar 
nantinya mampu bersaing di Perguruan Tinggi Negeri (PTN),sedangkan pada malam 
hari adanya pembinaan di asrama yaitu pembelajaran dengan kitab-kitab kuning. 4) 
dalam melaksanakan program tersebut sekolah dituntut memiliki sarana prasarana 
pembelajaran dan asrama yang lengkap sebagai penunjang, guru yang profesional dan 
berkompeten dalam bidangnya, serta lingkungan yang mendukung. 
 
 Kata Kunci : Kurikulum, berbasis asrama 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

  Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mengembangkan 

potensi siswa untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan negara.1 

 Undang-Undang Dasar 1945 yang secara historis disebut sebagai (Indonesian 

declaration of Independence), dalam pembukaannya secara jelas mengungkapkan 

alasan didirikannya negara untuk: (1) mempertahankan bangsa dan tanah air, (2) 

meningkatkan kesejahteraan rakyat, (3) mencerdaskan kehidupan bangsa, dan (4) ikut 

serta dalam mewujudkan perdamaian dunia yang abadi dan berkeadilan.  

 Konsep mencerdaskan kehidupan bangsa berlaku untuk semua komponen 

bangsa, tak terkecuali mereka yang berada dalam tingkat ekonomi lemah. Oleh 

karena itu, Undang-Undang Dasar 1945 pada pasal 31 ayat (1) menyebutkan bahwa 

setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan, dan ayat (3) menegaskan 

bahwa pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan 

nasional yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia.2 

                                                           
1
 ...,Undang-Undang RI No. 2 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Bandung : 

Citra Umbara, 2003), 3 
2 Departemen Agama RI, Desain Pengembangan SMA, (Jakarta: Depag RI, 2005), cet. Ke-2, 

1. 
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 Sistem pendidikan  nasional mengakui ada 3 jalur pendidikan yaitu 

pendidikan formal, non formal dan informal. Ketiga jalur pendidikan itu saling 

melengkapi dan memperkaya (pasal 13). Jalur pendidikan formal adalah jalur 

pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar, 

pendidikan menengah dan pendidikan tinggi (pasal 1).3 

 Pendidikan formal atau lebih dikenal dengan sistem persekolahan, mempunyai 

peranan yang amat menentukan perkembangan potensi manusia secara maksimal, 

sehingga manusia itu memiliki ketajaman response terhadap lingkungannya, 

ketrampilan, intelektual, sehat dan berkehidupan yang baik, koperatif, mempunyai 

motivasi yang tinggi untuk berprestasi, mampu berkompetisi, toleran, dapat 

menghargai pendapat orang lain, dan mampu mencapai kebahagiaan hidup. Peranan 

sekolah dalam pembentukan kepribadian manusia ini belum dapat digantikan oleh 

sistem yang lain, meskipun pada tahun delapanpuluhan pernah ada pemikiran bahwa 

sekolah tidak lagi diperlukan masyarakat (deschoolling society).4 

 Sekolah Menengah Atas dalam pendidikan formal di Indonesia, merupakan 

jenjang pendidikan menengah setelah menamatkan Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) atau yang sederajat. Sekolah Menengah Atas diselesaikan dalam kurun waktu 

3 tahun, yaitu mulai kelas 10 sampai kelas 12. Pada tahun kedua (di kelas 11), siswa 

Sekolah Menengah Atas, wajib memilih jurusan yang ada, yaitu Sains, Sosial, atau 

Bahasa. Pada akhir tahun ketiga (di kelas 12), siswa diwajibkan mengikuti Ujian 
                                                           

3
 ..., Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003, 14 

4
 Sutjipto, Konsep Pendidikan Formal dengan Muatan Budaya Multikultural, (Jakarta : Jurnal 

Pendidikan Penabur,2005), 53. 
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Nasional. Setelah lulus (tamat)  Sekolah Menengah Atas dapat melanjutkan 

pendidikan ke perguruan tinggi. Umumnya pelajar  Sekolah Menengah Atas berusia 

16-18 tahun.  Sekolah Menengah Atas tidak termasuk program wajib belajar 

pemerintah seperti SD 6 tahun serta SMP 3 tahun. Mulai tahun 2005, di beberapa 

daerah di Indonesia, Sekolah Menengah Atas  telah diikutkan sebagai program wajib 

belajar 12 tahun yang diselenggarakan oleh pemerintah maupun swasta. Pengelolaan 

 Sekolah Menengah Atas negeri di Indonesia yang sebelumnya berada di bawah 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, setelah diberlakukannya otonomi daerah 

pada tahun 2001, kini menjadi tanggung jawab pemerintah daerah kabupaten/kota. 

Sedangkan Departemen Pendidikan Nasional hanya berperan sebagai regulator dalam 

bidang standar nasional pendidikan. Secara struktural, Sekolah Menengah Atas negeri 

merupakan unit pelaksana teknis dinas pendidikan Kabupaten/Kota.5 

 Sekolah menengah jenjang SLTP/MTs dan SMA/MA merupakan satuan-

satuan pendidikan, yaitu merupakan jenjang pendidikan menengah umum yang 

berfungsi mempersiapkan lulusannya dalam mencapai beberapa sasaran. Salah satu 

sasaran tersebut adalah pengembangan kepribadian siswa SLTP/MTs dan SMA/MA 

mempunyai fungsi dan tanggungjawab dalam pengembangan kepribadian siswa yang 

mengarah pada terbentuknya pribadi yang sehat, bermoral, dan mandiri, serta mampu 

                                                           
5 http://lenterakecil.com/archives/pengertian-sekolah diakses 25-11-2011 
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memenuhi dan mengurus kebutuhan dirinya, dan mengembangkan potensi juga 

kekuatannya.6 

 Setiap orang berhak mandapatkan pendidikan sesuai usianya sebagai 

kebutuhan hidup di masa depannya. Kebutuhan pendidikan setiap orang berbeda-beda 

karena setiap orang memiliki bakat, minat, dan kemampuannya di bidang yang 

berbeda-beda serta tingkat yang berbeda pula. Untuk mengembangkan kemampuan 

tersebut, diperlukan pelayanan pendidikan yang optimal sehingga mencapai hasil 

yang optimal pula. Pendidikan dibagi menjadi 3, yaitu : Pendidikan formal, 

Pendidikan informal dan Pendidikan nonformal. 

 Seiring dengan berkembangnya zaman, kebutuhan akan ilmu pengetahuanpun 

meningkat. Hal ini, dibatasi oleh kemampuan seseorang dalam menangkap materi 

yang disampaikan oleh guru (pembimbing). Di dalam suatu kelas (reguler) terdapat 

perbedaan yang sangat mencolok. Seorang guru belum tentu dapat menangani hal 

seperti ini dengan baik. 

 Oleh karena itu, muncullah sebuah pemikiran yang mengidealkan program-

program baru yang merupakan sebuah kemajuan. Program baru ini telah dijalankan di 

Indonesia. Namun, setiap program tersebut memiliki dampak postif dan negatif yang 

berbeda-beda. Untuk itu, harus ditentukan terlebih dahulu program mana yang sesuai 

dengan kemampuan dan keterbatasan yang dimiliki seseorang karena program ini 

diciptakan untuk membantu mengatasi keterbatasan tersebut. 

                                                           
6
 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengendalian Mutu Pendidikan Sekolah Menengah,  (Bandung 

: Refika Aditama, 2006), 18. 
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 Salah satu program yang ada di Indonesia adalah Boarding School . Boarding 

School adalah sistem sekolah dengan asrama, di mana peserta didik dan juga para 

guru dan pengelola sekolah tinggal di asrama yang berada dalam lingkungan sekolah 

dalam kurun waktu tertentu biasanya satu semester diselingi dengan berlibur satu 

bulan sampai menamatkan sekolahnya.7 

 Ada dua fenomena menarik  dalam dunia pendidikan di Indonesia yakni 

munculnya sekolah-sekolah terpadu (mulai tingkat dasar hingga menengah); dan 

penyelenggaraan sekolah bermutu yang sering disebut dengan boarding school. 

Nama lain dari istilah boarding school adalah sekolah berasrama. Para murid 

mengikuti pendidikan reguler dari pagi hingga siang di sekolah kemudian dilanjutkan 

dengan pendidikan agama atau pendidikan nilai-nilai khusus di malam hari. Selama 

24 jam anak didik berada di bawah pendidikan dan pengawasan para guru 

pembimbing.8 

 Di Indonesia munculnya sekolah berasrama (Boarding School) dimulai sejak 

pertengahan tahun 1990. Hal ini dilatarbelakangi oleh kondisi pendidikan Indonesia 

yang selama ini berlangsung dipandang belum memenuhi harapan yang ideal. 

Boarding School yang pola pendidikannya lebih komprehensif-holistik lebih 

memungkinkan untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang ideal untuk 

melahirkan orang-orang yang akan dapat membawa gerbong dan motor pergerakan 

kehidupan sosial, politik, ekonomi, dan agama. 
                                                           

7 http: 75528936-proposal-PTS-MPP-pdf diakses 15-12-2012 
8http://sutris02.wordpress.com/boarding-school-solusi-pendidikan-untuk-melahirkan-

pemimpin-masa-depan/ diakses 15-12-2012 

http://sutris02.wordpress.com/boarding-school-solusi-pendidikan-untuk-melahirkan-pemimpin-masa-depan/
http://sutris02.wordpress.com/boarding-school-solusi-pendidikan-untuk-melahirkan-pemimpin-masa-depan/
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 Kehidupan dalam asrama (boarding) dimaksudkan untuk mengefektifkan 

proses internalisasi nilai-nilai Islam ke dalam sikap dan perilaku santri atau siswa 

yang sekarang program tersebut banyak diadopsi oleh madrasah atau sekolah. Ini 

mengingat materi bahan ajar yang disampaikan di kelas formal lebih menitik beratkan 

pada unsur kognitif, transfer of knowledge. Padahal untuk merubah sikap dan 

perilaku siswa juga diperlukan unsur lainnya yaitu afektif dan psikomotorik. Untuk 

itu diperlukan proses pembelajaran yang terus menerus dan itu hanya dapat dilakukan 

dengan program sekolah asrama (Boarding school).9 

 Karena masyarakat Indonesia mayoritas beragama Islam, maka kebanyakan 

sistem asrama dikemas dalam bentuk pesantren agar nilai ke-Islam-an yang 

terkandung di dalamnya lebih kental. 

 Dalam menjalankan fungsi pengajaran, pengembangan ilmu agama Islam, 

pesantren mempunyai unsur-unsur pokok : pondok, masjid, pengajaran, santri, dan 

kyai. Seluruh unsur tersebut berada dalam lingkungan sistem sosial yang 

menimbulkan tindakan manusia yang berwujud personalitas individu, interaksi antara 

individu, kelompok, sistem sosial, dan sistem budaya.10 

 Pondok atau asrama meskipun dalam batas tertentu ada perbedaan secara 

mendasar dapat memberikan alternatif dalam proses pembelajaran bila diberdayakan 

secara optimal, sehingga menjadi kecenderungan sekolah-sekolah unggulan. 

Kehidupan pondok atau asrama memberikan berbagai manfaat antara lain: interaksi 
                                                           

9
 Mahmud, Model-Model Kegiatan di Pesantren, (Tangerang: Mitra Fajar Indonesia, 2006), 

103-104 
10

 A. Halim, dkk, Manajemen Pesantren, (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2005), 106. 
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antara guru dan murid bisa berjalan secara itensif, memudahkan kontrol terhadap 

kegiatan murid, pergesekan sesama murid yang memiliki kepentingan sama dalam 

mencari ilmu, menimbulkan stimulasi atau rangsangan belajar, dan memberi 

kesempatan yang baik bagi pembiasaan sesuatu. 

 Dengan sistem 24 jam atau sistem pendidikan sepanjang hari (full-day 

education system) yang dijalani, pesantren akan menjadi incaran para orang tua 

lantaran kesibukannya tidak lagi mempunyai waktu yang cukup untuk memberikan 

perhatian dan kontrol kepada putra-putrinya setelah pulang sekolah. Dari sudut 

pertimbangan ini sistem pesantren lebih dipercaya orang tua daripada sistem 

pendidikan formal terutama bagi orang tua karir yang memiliki komitmen tinggi 

untuk menanamkan akhlak pada putra-putrinya. Pesantren dinilai mampu 

membentengi para santri dari pengaruh-pengaruh negatif arus globalisasi yang 

menghadirkan kebudayaan Barat di tengah-tengah kebudayaan kita.  

 Salah satu sekolah yang menggunakan program islamic boarding school 

adalah SMA Al Multazam Mojokerto yaitu dengan menggunakan sistem pendidikan 

terpadu antara pondok pesantren dengan sekolah yaitu dengan cara peserta didik 

wajib berasrama dan mengikuti pola pendidikan 24 jam dalam sehari semalam di 

bawah bimbingan para pengasuh, Dewan Asatidz/Asatidzah dan Dewan tutor. Sistem 

pembelajaran dengan sistem klasikal, belajar kelompok dan belajar individual dengan 

menggunakan cara belajar siswa aktif yang islami, manusiawi dan menyenangkan. 

Kurikulum pelajaran Agama (pondok) dan pelajaran umum dimasukkan bersama-
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sama dalam satu kesatuan (KBM). Selain itu, sistem pembelajaran yang dipakai 

dalam Proses Belajar Mengajar (PBM) menggunakan kurikulum yang selalu di 

update yang berbasis KTSP. Sistem komunikasi antar santri dan para Asatidz/ 

Asatidzah menggunakan bahasa Arab dan bahasa Inggris, di bawah pengawasan 

langsung dewan tutor.11 

 Selanjutnya menjadi hal yang sangat menarik bagi peneliti untuk memahami 

lebih jauh tentang implementasi kurikulum SMA berbasis asrama dengan mengaitkan 

program yang diterapkan oleh SMA Al-Multazam Mojokerto yakni Program Islamic 

Boarding School. Program tersebut diharapkan sebagai upaya untuk meningkatkan 

kualitas lulusan SMA ke depan agar masyarakat mengetahui bahwa SMA mampu 

memberikan sesuatu yang lebih baik dan masa depan yang lebih cerah dibanding 

sekolah-sekolah yang lain, sekaligus ingin mengetahui faktor pendukung dan kendala 

apa saja yang dihadapi oleh SMA dalam melaksanakan program-programnya.  

 Skripsi ini akan meneliti persoalan tersebut di atas dan memberikan 

pandangan solutif terhadap berbagai permasalahan yang secara inherent terkait 

dengan Program Islamic Boarding School. 

 

B. Rumusan Masalah 

 Berangkat dari latar belakang masalah di atas, maka penelitian kali ini akan 

lebih fokus pada pokok permasalahan yang secara sederhana bisa dirumuskan sebagai 

berikut: 
                                                           

11
 www. al-multazam.org. diakses 28-11-2011 
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1. Apa yang dimaksud kurikulum SMA berbasis asrama (Program Islamic 

Boarding School) ? 

2.  Bagaimanakah implementasi kurikulum SMA berbasis asrama (Program 

Islamic Boarding School) di SMA Al-Multazam Mojokerto ? 

3. Apa saja faktor-faktor pendukung dan penghambat implementasi kurikulum 

SMA berbasis asrama di SMA Al-Multazam Mojokerto? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka, secara garis besar tujuan 

yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah ingin mengetahui secara umum 

tentang perkembangan SMA di Indonesia, adapun yang lebih khusus tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kurikulum SMA berbasis asrama  (Program Islamic 

Boarding School)  

2. Untuk mendeskripsikan implementasi kurikulum SMA berbasis asrama 

(Program Islamic Boarding School) di SMA Al-Multazam Mojokerto. 

3. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung  dan penghambat yang 

dihadapi oleh SMA Al-Multazam Mojokerto dalam melaksanakan 

program SMA Berbasis Asrama (Program Islamic Boarding School) 
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D. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian dalam skripsi ini adalah: 

1. Dapat menambah wawasan dalam bidang pendidikan dan dapat 

menyumbangkan khazanah perkembangan ilmu pengetahuan. 

2. Sebagai bahan informasi dan bacaan khususnya tentang konsep kurikulum 

SMA berbasis asrama (Program Islamic Boarding School). 

3. Sebagai bahan informasi bagi peneliti khususnya, dan sekolah pada umumnya, 

tentang implementasi dan pelaksanaan kurikulum SMA berbasis asrama 

(Program Islamic Boarding School) di SMA Al-Multazam Mojokerto. 

4. Sebagai bahan evaluasi bagi SMA terhadap pelaksanaan kurikulum SMA 

berbasis asrama (Program Islamic Boarding School) agar ke depan lebih baik 

dan sempurna, dalam rangka mengikuti perkembangan SMA khususnya, dan 

pendidikan pada umumnya, sekaligus untuk mengembangkan pengetahuan 

penulis dengan landasan dan kerangka teoritis yang ilmiah atau pengintegrasian 

ilmu pengetahuan dengan praktek serta melatih diri dalam research ilmiah. 

 

E. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah penjelasan apa yang dimaksudkan oleh istilah-

istilah inti yang menjadi judul penelitian ini. Adapun istilah-istilah yang perlu 

dioperasionalkan yaitu: 
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1. Implementasi  

Istilah implementasi dalam kamus ilmiah popular dimaknai dengan, 

'pelaksanaan; penerapan dari implementasi.12 Implementasi juga berasal dari 

kata dalam bahasa Inggris, implement yang berarti melaksanakan. Jadi 

implementation yang diIndonesiakan menjadi implementasi berarti 

pelaksanaan.13  Dari beberapa makna implementasi di atas, penulis memilih 

pelaksaan sebagai pengertian dari implementasi. 

2. Kurikulum SMA Berbasis Asrama (Program Islamic Boarding School) 

 Kurikulum adalah seperangkat program atau rencana belajar siswa di 

bawah tanggung jawab sekolah. Sebagai program belajar, kurikulum 

hendaknya disusun secara sistematis dan logis agar dapat mencapai tujuan 

pendidikan sekolah yang ditetapkan. 

 Sekolah Menengah Atas dalam pendidikan formal di Indonesia, 

merupakan jenjang pendidikan menengah setelah menamatkan Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) atau yang sederajat.14 

 Secara etimologi boarding school berasal dari bahasa Inggris yang 

berarti 'Sekolah ber-asrama'.15Sedangkan secara terminologi atau istilah, 

'Boarding School' adalah sekolah yang mempunyai fasilitas tempat tinggal 

                                                           
12

 Pius A Partanto dan M. Dahlan al Barri, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arkola, 1994), 
247. 

13
 John M. Echols dan Hasan Shadily,  Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta: gramedia, cet XV, 

1978), 313. 
14

  http://lenterakecil.com/archives/pengertian-sekolah diakses 25-11-2011 
15
 John M. Echols,  Kamus Inggris-Indonesia, 72.  
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bagi para siswa-siswinya, dan sifatnya wajib, atau terkenal dengan sistem 

asrama. Para murid mengikuti pendidikan reguler dari pagi hingga siang di 

sekolah kemudian dilanjutkan dengan pendidikan agama atau pendidikan 

nilai-nilai khusus di malam hari. Selama 24 jam anak didik berada di bawah 

pendidikan dan pengawasan para guru pembimbing.16 

 Sehingga apabila istilah „kurikulum SMA berbasis asrama‟ dirangkai 

menjadi satu kesatuan maka akan memberikan sebuah pengertian bahwa 

segala kegiatan yang berupa pembelajaran maupun pengalaman yang telah 

disediakan dan direncanakan oleh sebuah SMA yang menerapkan sistem 

asrama siswa (boarding school), yang sesuai dengan visi, misi dan tujuan 

SMA tersebut. 

3. SMA Al-Multazam Mojokerto 

 SMA Al-Multazam Mojokerto ini adalah sebuah lembaga pendidikan 

tingkat Sekolah Menengah Atas yang menjadi obyek penelitian penulis. 

Pondok Pesantren Al-Multazam ini berdiri pada tahun 1995, dan pendiri 

yayasan ini adalah KH. Makinuddin Qomari yang lokasinya terletak di jalan 

Raya Kepuhanyar No. 24 Kecamatan Mojoanyar Kabupaten Mojokerto ± 6 

km arah Selatan dari Balai Kota Mojokerto. 

 Berdasarkan penjabaran arti beberapa istilah dalam judul di atas  dapat 

ditegaskan bahwa yang dimaksud dari judul skripsi “IMPLEMENTASI 

KURIKULUM SMA BERBASIS ASRAMA (PROGRAM ISLAMIC BOARDING 
                                                           

16
 http://sutris02.wordpress.com diakses 15-12-2011 

http://sutris02.wordpress.com/
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SCHOOL) Di SMA AL-MULTAZAM MOJOKERTO”  adalah penelitian di SMA 

Al-Multazam Mojokerto terhadap pelaksanaan kurikulum SMA berbasis asrama yaitu 

sistem pendidikan terpadu antara pondok pesantren dan sekolah dengan menjelaskan 

faktor pendukung dan faktor penghambat dalam pelaksanaan kurikulum SMA 

berbasis asrama. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Pembahasan dalam skripsi ini penulis susun secara sistematis dari bab ke bab 

yang terdiri dari lima bab antara bab satu dengan bab lainnya merupakan kesatuan 

yang tak terpisahkan serta menggambarkan secara lengkap dan jelas tentang 

penelitian isi skripsi. 

Adapun sistematika pembahasan selengkapnya adalah sebagai berikut: 

Bab I yaitu pendahuluan, di dalamnya berisi tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, definisi operasional, dan 

sistematika pembahasan. 

Bab II yaitu  kajian pustaka yang berisi dua sub bab, yaitu tinjauan umum 

tentang kurikulum dan tinjauan kurikulum SMA berbasis asrama (program boarding 

school), yang dibahas didalamnya pengertian kurikulum; asas-asas kurikulum; 

komponen kurikulum, jenis dan model pengembangan kurikulum; fungsi dan peran 

pengembangan kurikulum. Berikutnya akan dijelaskan tentang pengertian kurikulum 

SMA berbasis asrama (program boarding school), dan penjelasan tentang konsep 
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kurikulum SMA berbasis asrama. 

Bab III yaitu metode penelitian, pembahasan pada bab ini meliputi tentang: 

pendekatan penelitian, sampel penelitian, lokasi penelitian, sumber data, metode 

pengumpulan data,  analisis data, tahap-tahap penelitian, pengecekan keabsahan data, 

teknik analisis data. 

BAB IV yaitu laporan hasil penelitian, dalam bab ini menguraikan tentang 

paparan (deskripsi) sejumlah data empiris yang diperoleh melalui studi lapangan, 

yang selanjutnya berisi tentang analisis data hasil penelitian. Mencakup profil SMA 

Al-Multazam Mojokerto, deskripsi tentang implementasi kurikulum SMA berbasis 

asrama dalam aktivitas kesehariannya, sekaligus mendeskripsikan kendala apa saja 

yang dihadapi SMA dalam melaksanakan program tersebut.  Analisis hasil penelitian 

dalam bab ini berfungsi sebagai intrepretasi penulis, dengan data-data yang berhasil 

dihimpun. Analisa ini berfungsi untuk menjawab permasalahan yang dirumuskan 

berkaitan dengan implementasi kurikulum SMA berbasis asrama, serta kendala-

kendala apa saja yang dihadapi dalam melaksanakan program tersebut. Selanjutnya 

akan dijelaskan tentang kondisi riil SMA dengan melaksanakan kurikulum SMA 

berbasis asrama (Program Islamic Boarding School) di SMA Al-Multazam 

Mojokerto. 

Bab V yaitu penutup, yang berisi tentang kesimpulan dan saran yang diikuti 

dengan daftar pustaka serta lampiran-lampiran lainnnya. 
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 BAB II 

KAJIAN TEORI  

 

A. Tinjauan Umum Tentang Kurikulum 

1. Pengertian Kurikulum 

 Istilah kurikulum digunakan pertama kali pada dunia olahraga pada 

zaman Yunani kuno yang berasal dari kata curir dan curere. Pada waktu itu 

kurikulum diartikan sebagai jarak yng harus ditempuh oleh seorang pelari. 

Orang mengistilahkannya dengan tempat berpacu atau tempat berlari dari 

mulai start sampai finish.18 

Secara etimologis, kurikulum diartikan sebagai a race course; a place 

for running; a chariot (sebuah kereta pacu, tempat arena lari).19 Kurikulum 

juga berarti chariot, semacam kereta pacu pada zaman dulu, yakni suatu alat 

yang membawa seorang dari start sampai finish. Ada juga yang menyatakan 

bahwa istilah kurikulum erat hubungannya dengan kata curier atau kurir yang 

berarti penghubung seseorang untuk menyampaikan sesuatu kepada orang 

atau tempat lain. Dari arti kata-kata di atas, maka kurikulum diartikan sebagai 

jarak yang dilalui atau ditempuh seseorang.  

Perkataan “kurikulum” yang berasal dari dua kata curir dan curere 

dalam bahasa Inggris mengandung pengertian jelmaan atau metamorfosis. 

                                                 
18 Wina Sanjana, Kurikulum Dan Pembelajaran, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

2009), 3. 
19 S. Nasution, Asas-asas Kurikulum, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 1. 
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Paduan makna kedua kata ini menghasilkan arti bahwa perkataan kurikulum 

ialah laluan dari satu tingkat ke tingkat yang lain.20  Baru pada awal abad 20 

pengertian kurikulum berkembang dalam dunia pendidikan yakni dalam hal 

kandungan dan bahan pengajaran, juga dipakai dalam sejumlah mata kuliah di 

perguruan tinggi.  

Di Indonesia kurikulum baru populer sejak tahun lima puluhan, yang 

dipopulerkan oleh putra-putri bangsa yang belajar di Amerika Serikat. 

Sebelumnya yang biasa digunakan adalah rencana pembelajaran. Sedangkan 

secara terminologis pengertian kurikulum dibagi menjadi dua, yaitu 

pengertian secara tradisional dan secara modern. Secara lebih lengkapnya 

dijelaskan sebagai berikut : 

a. Pengertian Tradisional  

 Secara tradisional, 'kurikulum' bisa difahami sebagai serangkaian 

program yang berisi rencana-rencana pembelajaran yang telah disusun 

sedemikian rupa yang dapat dipakai secara langsung oleh guru untuk 

mengajar.21 Di samping, kurikulum juga diartikan sebagai suatu rencana 

yang dirancang untuk mencapai sejumlah tujuan pendidikan. 

                                                 
3 www.karyanet.com.my/knet/ebook diakses 25-11-2011 
21 http://www.sabda.org/pepak/pustaka diakses 28-11-2011 

http://www.karyanet.com.my/knet/ebook
http://www.sabda.org/pepak/pustaka
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Pandangan lama, atau sering juga disebut pandangan tradisional, 

merumuskan bahwa kurikulum adalah sejumlah mata pelajaran yang 

harus ditempuh murid untuk memperoleh ijazah.22 

 Menurut Carter V, Good pengertian kurikulum adalah a systematic 

group of course or subject required for graduation an major field of 

study. Kurikulum merupakan sekumpulan mata pelajaran atau sekwens 

yang bersifat sistematis yang diperlukan untuk lulus atau mendapatkan 

ijazah dalam badang studi pokok tertentu. 

Definisi-definisi yang bersifat tradisional biasanya masih 

menampakkan adanya kecenderungan penekanan pada rencana 

pembelajaran untuk menyampaikan mata pelajaran (subject matter) 

kepada anak didik yang biasanya berisi kebudayaan (baca: hasil budi 

daya) masa lampau atau sejumlah ilmu pengetahuan. Anak yang berhasil 

melewati tahap ini akan atau berhak memperoleh ijazah. Kebudayaan atau 

ilmu pengetahuan yang disampaikan tersebut bersumber pada buku-buku 

yang baik atau yang dianggap bermutu, sehingga kurikulum dan pemilihan 

bahan pelajaran lebih banyak ditentukan atau dipengaruhi oleh buku-buku 

tersebut. 23 

 Dari pengertian di atas dapat disimpulkan, kurikulum adalah 

sejumlah mata pelajaran yang disajikan guru kepada siswa untuk 

                                                 
22 Oemar Hamalik, Dasar-Dasar Pengembanagan Kurikulum, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2008), 3. 
23 http://www.sabda.org/pepak/pustaka diakses 28-11-2011 

http://www.sabda.org/pepak/pustaka
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mendapatkan ijazah atau naik tingkat. Pengertian kurikulum ini, saat 

sekarang, sama dengan “rencana pelajaran di sekolah, yang disajikan guru 

kepada murid.”24 

 Pengertian tadi mempunyai implikasi sebagai berikut: 

1) Kurikulum terdiri atas sejumlah mata pelajaran. Mata pelajaran sendiri 

pada hakikatnya adalah pengalaman nenek moyang di masa lampau. 

Berbagai pengalaman tersebut dipilih, dianalisis serta disusun secara 

sistematika dan logis sehingga muncul mata pelajaran seperti sejarah, 

ilmu bumi, ilmu hayat dan sebagainya. 

2) Mata pelajaran adalah sebuah informasi atau pengetahuan, sehingga 

penyampaian mata pelajaran pada siswa akan membentuk mereka 

menjadi manusia yang mempunyai kecerdasan berpikir. 

3) Mata pelajaran menggambarkan kebudayaan masa lampau. Adapun 

pengajaran berarti penyampaian kebudayaan kepada generasi muda. 

4) Tujuan mempelajari mata pelajaran adalah untuk memperoleh ijazah. 

Ijazah diposisisikan sebagai tujuan, sehingga menguasai mata 

pelajaran berarti telah mencapai tujuan belajar. 

5) Adanya aspek keharusan bagi setiap siswa untuk mempelajari mata 

pelajaran yang sama. Akibatnya, faktor minat dan kebutuhan siswa 

tidak dipertimbangkan dalam penyusunan kurikulum. 

                                                 
24 A. Hamid syarif, Pengembangan Kurikulum, (Surabaya: PT Bina Ilmu, 1998), 4. 
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6) Sistem penyampaian yang digunakan oleh guru adalah sistem 

penuangan (imposisi). Akibatnya, dalam kegiatan belajar gurulah yang 

lebih banyak bersikap aktif, sedangkan siswa hanya bersifat pasif 

belaka.25 

b. Pengertian Modern 

Sejalan dengan perkembangan zaman, tuntutan terhadap peran 

pendidikan semakin besar, kurikulum tidak cukup hanya dipandang 

sebagai rencana pembelajaran dimana murid hanya menerima dari guru, 

sehingga keberhasilan pendidikan anak sangat depend on teacher (baca: 

tergantung pada seorang guru) dan buku. Maka, kurikulum dianggap 

terlalu sempit jika hanya dipandang seperti dalam pandangan tradisional, 

siswa hanya menjadi obyek statis, bukan subyek. Seiring dengan zaman 

yang terus berubah serta perkembangan ilmu pengetahuan lainnya yang 

terkait, seperti dalam bidang psikologi, maka turut mengubah pandangan 

mengenai pengertian kurikulum, dari tradisional menuju pandangan yang 

lebih  modern.  

Pergeseran pandangan tentang kurikulum tersebut juga berpengaruh 

terhadap definisi-definisi yang dikemukakan. Dalam arti kontemporer 

'kurikulum' diartikan secara lebih luas, karena kurikulum tidak lagi 

menekankan pada daftar isi materi rencana pembelajaran yang memiliki 

topik-topik yang telah disusun, tapi lebih menekankan kepada 
                                                 
25 Oemar Hamalik, Dasar-Dasar, 3-4.  
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pengalaman-pengalaman proses belajar mengajar yang dapat diberikan 

kepada para murid dalam konteks di mana murid-murid berada.26 

Menurut B. Ragan, pandangan ini dapat digolongkan sebagai 

pendapat baru (Modern), mengemukakan tentang pengertian kurikulum 

adalah “all the experiences of children for which the school accepts 

responsbility”. (semua pengalaman anak di bawah tanggungjawab 

sekolah). 

Harold B. Alberty dan Elsie J. Alberty dalam Reorganizing the 

High School Curriculum, memandang kurikulum sebagai ”all of the 

activities that are provided for student by the school constitute, its 

curriculum”. Kurikulum adalah segala kegiatan yang dilaksanakan 

sekolah bagi murid-murid. Seperti halnya dengan definisi Saylor dan 

Alexander, kurikulum tidak terbatas pada mata pelajaran, akan tetapi juga 

meliputi kegiatan-kegiatan lain, di dalam dan di luar kelas, yang berada di 

bawah tanggung jawab sekolah.27 

J. Galen Saylor dan William M. Alexander dalam buku Curriculum 

Planning for Better Teaching and Learning, menjelaskan arti kurikulum 

sebagai berikut. ”The Curriculum is te sum total of school’s efforts to 

influence learning, weather in classroom, on the playground, or out of 

school.” Jadi segala usaha sekolah untuk mempengaruhi anak belajar, 

                                                 
26 M. Ahmad, Pengembangan Kurikulum, (Bandung; Pustaka Setia, 1998), 10. 
27 S. Nasution, Asas-asas, 4-5. 
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apakah dalam ruangan kelas, di halaman sekolah atau di luar sekolah 

termasuk kurikulum. Kurikulum meliputi juga apa yang disebut kegiatan 

ekstrakurikuler.28 

Dari sejumlah definisi di atas dapat disimpulkan bahwa kurikulum 

adalah seperangkat program atau rencana belajar siswa di bawah 

tanggung jawab sekolah. Sebagai program belajar, kurikulum hendaknya 

disusun secara sistematis dan logis agar dapat mencapai tujuan 

pendidikan sekolah yang ditetapkan. 

Impilkasi perumusan di atas adalah sebagai berikut: 

1) Tafsiran tentang kurikulum bersifat luas, karena kurikulum bukan 

hanya terdiri atas mata pelajaran (courses), tetapi meliputi semua 

kegiatan dan pengalaman yang menjadi tanggungjawab sekolah. 

2) Sesuai dengan pandangan ini, berbagai kegiatan di luar kelas (yang 

dikenal dengan ekstrakulikuler) sudah tercakup dalam pengertian 

kurikulum. Oleh karena itu, tidak ada pemisahan antara intra dan 

ekstrakulikulum. Begitupula halnya dengan college preparatory 

curriculum, vocational curriculum, dan general curriculum, semuanya 

sudah tercakup dalam pengertian kurikulum seperti yang dikemukakan 

tadi. 

                                                 
28 Hendyat Soetopo, Pembinaan dan Pemngembangan Kurikulum, (Jakarta : Bumi Aksara), 

13. 
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3) Pelaksanaan kurikulum tidak hanya dibatasi pada keempat dinding 

kelas saja, melainkan dilaksanakan baik di dalam maupun di luar kelas, 

sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. 

4) Sistem penyampaian yang dipergunakan oleh guru disesuaikan dengan 

kegiatan atau pengalaman yang akan disampaikan. Oleh karena itu, 

guru harus mengadakan kegiatan belajar-mengajar yang bervariasi, 

sesuai dengan kondisi siswa. 

5) Tujuan pendidikan bukanlah untuk menyampaiakan mata pelajaran 

(courses) atau bidang pengetahuan yang tersusun (subject), melainkan 

pembentukan pribadi anak dan belajar cara hidup di dalam 

masyarakat.29 

2. Asas-Asas Kurikulum 

Dalam pengembangan kurikulum, banyak hal yang harus diperhatikan 

dan dipertimbangkan sebelum mengambil suatu keputusan. Apa pun jenis 

kurikulum-nya pasti memerlukan asas-asas yang harus dipegang. Asas 

merupakan prinsip dasar. Dalam hal ini adalah prinsip dasar atau landasan 

pijakan kurikulum. Dengan adanya asas, kurikulum mempunyai kerangka 

yang jelas untuk mencapai tujuan pendidikan.  

Asas-asas kurikulum cukup kompleks dan mengandung hal-hal yang 

saling bertentangan, sehingga harus diadakan pilihan, inilah asas-asas dalam 

kurikulum:  
                                                 
29 Oemar Hamalik, Dasar-Dasar, 4-5. 
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a. Asas Filosofis  

Filsafat sangat penting karena harus dipertimbangkan dalam 

mengambil keputusan tentang setiap aspek kurikulum. Untuk tiap 

keputusan harus ada dasarnya. Filsafat adalah cara berpikir yang sedalam-

dalamnya, yakni sampai akarnya tentang hakikat sesuatu. 

Ada orang berpendapat bahwa guru tak perlu mempelajari filsafat, 

karena sangat abstrak dan karenan itu tak praktis dan tidak ada 

manfaatnya bagi pekerjaannya. Pendirian itu terlampau picik, karena apa 

yang dilakukan guru harus didasarkan pada apa yang dipercayai, diyakini 

sebagai benar dan baik. Filsafat itu antara lain menentukan kepercayaan 

kita tentang : apakah hakikat manusia. Khususnya hakikat anak dan sifat-

sifatnya, apakah sumber kebenaran dan nilai-nilai yang hendaknya 

menajdi pegangan hidup kita, tentang apakah yang baik, apakah hidup 

yang baik, apakah yang sebaiknya diajarkan pada anak didik, apakah 

peranan sekolah dalam masyarakat, apakah peranan guru dalam proses 

belajar mengajar, dan lain-lain.30 

Sekolah bertujuan mendidik anak agar menjadi manusia yang 

“baik”. Apakah yang dimaksud baik pada hakikatnya ditentukan oleh 

nilai-nilai, cita-cita atau filsafat yang dianut negara, tapi juga guru, 

orangtua, masyarakat bahkan dunia. Perbedaan filsafat dengan sendirinya 

akan menimbulkan perbedaan dalam tujuan pendidikan, jadi juga bahan 
                                                 
30 S. Nasution, Asas-asas, 22. 
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pelajaran yang disajikan , mungkin juga cara mengajar dan menilainnya. 

Pendidikan di negara otokratis akan berbeda dengan negara yang 

demokratis, pendidikan di negara yang menganut agama Budha akan 

berlainan dengan pendidikan di negara yang memeluk agama Islam atau 

Kristen. Kurikulum tak dapat tiada mempunyai hubungan yang erat 

dengan filsafat bangsa dan negara terutama dalam menentukan manusia 

yang dicita-citakan sebagai tujuan yang harus dicapai melalui pendidikan 

formal.31 

b. Asas Psikologis  

Kontribusi psikologi terhadap studi kurikulum memiliki dua 

bentuk. Pertama, model konseptual dan informasi yang akan membangun 

perencanaan pendidikan. Kedua, berisikan berbagai metodologi yang 

dapat diadaptasi untuk penelitian pendidikan. Pertanyaan tentang 

pengembangan mata pelajaran, model, dan metodologi itu bermacam-

macam, dan informasinya sering tidak lengkap dan berkontra-diksi.32 

Dalam proses pendidikan terjadi interaksi antar individu manusia, 

yaitu antar peserta didik dengan orang-orang yang lainnya, seperti guru 

atau dosen, kepala sekolah atau dekan dan sebagainya. Manusia berbeda 

dengan makhluk lainnya, karena kondisi psikologisnya. Kondisi 

                                                 
31 Ibid., 12-13.  
32 Abdullah Idi, Pengembangan Kurikulum Teori&Praktik, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 

2007), 79. 
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psikologis manusia jauh lebih kompleks dibandingkan dengan hewan dan 

tumbuhan. 

Kondisi psikologis merupakan karakteristik psiko-fisik seseorang 

sebagai individu, yang dinyatakan dalam berbagai bentuk perilaku dalam 

interaksi dengan lingkungannya. Perilaku tersebut merupakan manifestasi 

dari ciri-ciri kehidupannya, baik yang tampak maupun yang tidak tampak, 

perilaku kognitif, afektif dan psikomotorik. 

Ada 2 bidang psikologi yang mendasari kurikulum, yaitu psikologi 

perkembangan dan psikologi belajar. Keduanya sangat diperlukan dalam 

memilih, menerapkan metode pembelajaran serta tehnik-tehnik penilaian. 

1) Psikologi Perkembangan 

Psikologi perkembangan membahas perkembangan individu 

sejak masa konsepsi, yaitu masa pertemuan sperma dengan sel telur 

sampai dengan dewasa. Dapat dilihat, bahwasanya psikologi 

perkembangan terkait dengan perkembangan anak atau peserta didik, 

juga termasuk di dalamnya adalah minat peserta didik. Dengan 

memperhatikan hal-hal itulah, kurikulum di susun agar lebih mudah 

diterima.  

2) Psikologi Belajar 

Psikologi belajar merupakan suatu studi tentang bagaimana 

individu belajar. Secara sederhana, belajar dapat diartikan sebagai 

perubahan tingkah laku yang terjadi melalui pengalaman. Segala 
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bentuk perubahan tingkah laku baik yang berbentuk kognitif, afektif 

dan psikomotorik yang terjadi karena proses pengalaman dapat 

dikategorikan sebagai perilaku belajar.33 

Perubahan-perubahan yang terjadi pada diri peserta didik 

karena individu berinteraksi dengan lingkungannya sebagai reaksi 

terhadap situasi yang dihadapinya. Reaksi yang dihadapi oleh individu 

itu berbeda-beda. Sehingga apabila dihubungkan dengan  reaksi 

sebagai bentuk dari belajar, maka reaksi tersebut sangat bermacam-

macam.  

Belajar adalah suatu proses yang sangat kompleks dan pelik, 

Oleh sebab itu, maka timbulah berbagai teori belajar yang menunjukan 

ketidaksesuaian antara satu dengan lainnya. Pada dasarnya setiap teori 

belajar mempunyai kebenaran. Tetapi memang tidak memungkinkan 

sebuah teori dapat memberikan gambaran yang gamblang mengenai 

proses pendidikan yang termudah sampai yang paling pelik mengenai 

proses belajar. 

Teori belajar menjadi dasar bagi proses belajar-mengajar. 

Dengan demikian ada hubungan antara kurikulum dan psikologi 

belajar serta psikologi perkembangan.34 Melihat dari hubungan yang 

                                                 
33 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori Dan Praktek, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakrya, 1997), 52. 
34 Nasution, Kurikulum dan Pengajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 13. 
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sangat erat dan penting itu maka psikologi menjadi salah satu asas 

kurikulum. 

c. Asas Sosiologis 

 Anak tidak hidup sendiri terisolasi dari manusia lainnya, ia selalu 

hidup dalam suatu masyarakat. Di situ ia harus memenuhi tugas-tugas 

yang harus dilakukannya dengan penuh tanggungjawab, baik sebagai 

anak, maupun sebagai orang dewasa kelak. Ia banyak menerima jasa dari 

masyarakat dan ia sebaliknya harus menyumbangkan baktinya bagi 

kemajuan masyarakat. 

 Tiap masyarakat mempunyai norma-norma, adat kebiasaan yang tak 

dapat tiada harus dikenal dan diwujudkan anak dalam pribadinya lalu 

dinyatakan dalam kelakuannya. Tiap masyarakat berlainan corak nilai-

nilai yang dianutnya. Tiap anak akan berbeda latar belakang 

kebudayannya. Perbedaan ini harus dipertimbangkan dalam kurikulum. 

Juga perubahan masyarakat akibat perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi merupakan faktor pertimbangan dalam kurikulum.35 

 Asas sosiologi mempunyai peran penting dalam mengembangkan 

kurikulum pendidikan pada masyarakat dan bangsa di muka bumi ini. 

Suatu kurikulum pada prinsipnya mencerminkan keinginan, cita-cita 

tertentu dan kebutuhan masyarakat. Pendidikan mesti memberi jawaban 

atas tekanan-tekanan yang datang dari kekuatan-kekuatan social,politik 
                                                 
35 S. Nasution, Asas-asas Kurikulum, 13. 
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dan ekonomi yang dominan pada saat tertentu. Dengan pendidikan, 

diharapkan muncul manusia yang tidak asing dengan masyarakat 

sekitarnya, tetapi muncul manusia yang lebih bermutu, mengerti dan 

mampu membangun masyarakat. Karena itulah tujuan, isi, maupun proses 

pendidikan harus sesuai dengan kondisi, karakteristik, kekayaan dan 

perkembangan masyarakat. 

 Dari segi sosiologis sistem pendidikan serta lembaga-lembaga 

pendidikan di dalamnya sebagai badan yang berfungsi bagi kepentingan 

masyarakat sebagai berikut: 

1) Mengadakan revisi dan perubahan sosial. 

2) Mempertahankan kebebasan akademis dan kebebasan mengadakan 

penelitian ilmiah. 

3) Mendukung dan turut memberi sumbangan kepada pembangunan 

nasional. 

4) Menyampaikan kebudayaan dan nilai-nilai tradisional serta 

mempertahankan satus quo. 

5) Mewujudkan revolusi sosial untuk melenyapkan pengaruh pemerintah 

terdahulu. 

6) Mengarahkan dan mendisiplinkan jalan pikiran generasi muda. 

7) Mendorong dan mempercepat laju kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. 
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8) Mendidik generasi muda menjadi warga Negara nasional  dan warga 

dunia. 

9) Membangun keterampilan dasar yang bertalian dengan mata 

pencarian.36 

Oleh sebab masyarakat merupakan suatu faktor yang begitu penting 

dalam pengembangan kurikulum, maka masyarakat tidak dapat diabaikan 

begitu saja. Sebab itu landasan sosiologis yang sangat dipentingkan. 

 

d. Asas Organisatoris 

 Asas ini berkenaan dengan masalah bagaimana bahan pelajaran akan 

disajikan. Ada beberapa kriteria dalam penentuan kurikulum  yakni 

kegunaan kurikulum dalam menafsirkan, memahami, dan menilai 

kehidupan, memuaskan minat dan kebutuhan peserta didik, 

mengembangkan kemampuan, sikap dan sebagainya yang dipandang 

bermanfaat serta sesuai dengan bidang dan mata pelajaran tertentu.37 

 Dalam organisasi kurikulum ada beberapa faktor yang perlu 

diperhatikan, di antaranya ruang lingkup (scope), yakni keseluruhan 

materi pelajaran dan pengalaman yang akan diberikan dari suatu bidang 

studi mata pelajaran. Urutan (sequence) yaitu penyusunan bahan pelajaran 

menurut aturan tertentu secara ber-urutan dan sistematis.  
                                                 
36 Nasution, Kurikulum dan Pengajaran, 23-24. 
37Oemar Hamalik, Pengembangan Kurikulum Lembaga Pendidikan dan Pelatihan,(Bandung; 
PT Trigenda Karya, 1993), 32. 
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 Terakhir adalah penempatan bahan (grade placement) yaitu 

penempatan suatu atau beberapa bahan pelajaran untuk kelas tertentu.38 

Seperti apa kurikulum yang dipilih oleh sebuah instansi pendidikan sangat 

tergantung pada asas-asas di atas, karena setiap institusi mempunyai visi 

dan misi tersendiri. 

3. Komponen Kurikulum 

 Kurikulum sebagai alat untuk mencapai tujuan pendidikan memiliki 

komponen pokok dan komponen penunjang yang saling berkaitan, 

berinteraksi dalam rangka dukungannya untuk mencapai tujuan tersebut. 

 Ada tiga pendapat mengenai komponen pokok kurikulum. Pendapat 

pertama menurut Nana Sudjana komponen pokok kurikulum meliputi: 

kompenen tujuan kurikulum, isi dan struktur kurikulum, strategi pelaksanaan 

kurikulum dan evaluasi kurikulum. Pendapat kedua menurut Subandijah 

komponen pokok kurikulum meliputi : komponen tujuan, isi atau materi, 

organisasi atau strategi, media dan proses belajar mengajar. Dan yang ketiga 

menurut Nana Syaodih komponen pokok kurikulum meliputi : komponen 

tujuan, isi atau materi, proses atau sistem penyampaian, media, evaluasi dan 

penyempurnaan pengajaran. Secara lengkapnya komponen pokok kurikulum 

adalah sebagai berikut : 

a. Komponen Tujuan 

                                                 
38Ibid,, 33. 
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Tujuan kurikulum pada hakikatnya adalah tujuan dari setiap 

program pendidikan yang akan diberikan kepada anak didik. Mengingat 

kurikulum adalah alat untuk mencapai tujuan pendidikan, maka tujuan 

kurikulum harus dijabarkan dari tujuan umum pendidikan. Dalam sistem 

pendidikan nasional, tujuan umum pendidikan nasional, tujuan umum 

pendidikan dijabarkan dari falsafah bangsa, yakni pancasila. Pendidikan 

nasional pancasila bertujuan meningkatkan kualitas manusia Indonesia, 

yakni manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berbudi pekerti luhur, berkepribadian, berisiplin, bekerja keras, tangguh, 

bertanggungjawab, mandiri, cerdas dan terampil sera sehat jasmani dan 

rohani.39     

Secara hierarkis tujuan pendidikan tersebut dapat diurutkan 

sebagai berikut: 

1) Tujuan pendidikan nasional 

2) Tujuan institusional 

3) Tujuan kurikuler 

4) Tujuan instruksional, yang terdiri dari: 

a) Tujuan Instruksional Umum (TIU), dan 

b) Tujuan Instruksional Khusus (TIK)40 

                                                 
39 Nana Sudjana, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum di Sekolah, (Bandung: Sinar 

Baru Algensindo, 1996), 21. 
40Subandijah, Pengembangan dan Inovasi Kurikulum, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

1993), 5. 
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Tujuan kurikulum pada masing-masing sekolah berisikan 

gambaran lulusan yang diinginkan oleh suatu lembaga sekolah. Dlaam 

kegiatan pengembangan kurikulum, manfaat tujuan dapat dikemukakan 

sebagai berikut: 

1) Tujuan dapat dijadikan sasaran untuk mewariskan dan melestarikan 

nilai-nilai pandangan hidup bangsa kepada generasi muda, terutama 

siswa, agar nantinya dijadikan pedoman berperilaku dalam kehidupan 

sehari-hari. 

2) Tujuan menjadi pandangan bagi pengembangan kurikulum dalam 

mendesain bahan pelajaran pada kurikulum baru sehingga dirasakan 

lebih efektif dibandingkan dengan tujuan yang jelas. 

3) Tujuan dapat dijadikan pedoman bagi guru, sebagai pelaksana 

kurikulum, untuk menciptakan pengalaman-pengalaman belajar siswa. 

4) Tujuan berisikan informasi-informasi belajar mengenai apa yang 

diharapkan dari belajar siswa dan tentang apa yang harus dipelajari 

siswa. 

5) Tujuan dapat memungkinkan orang mengevaluasi terhadap 

keberhasilan program kegiatn belajar-mengajar. 

6) Tujuan akan memungkinkan masyarakat mengetahui secara pasti 

mengenai apa yang akan dicapai oleh suatu sekolah tertentu.41 

b. Komponen Isi atau Materi 
                                                 
41 A. Hamid Syarif, Pengembangan Kurikulum, 83. 
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Komponen isi berupa materi yang diprogramkan untuk mencapai 

tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Isi atau materi tersebut biasanya 

berupa materi bidang-bidang studi. Bidang-bidang studi tersebut biasanya 

telah dicantumkan dalam struktur program kurikulum sekolah yang 

berangkutan.42 

Hyman dan Zaiz mengemukakan bahwa isi atau bahan kurikulum 

meliputi: 

1) Pengetahuan terdiri dari: fakta, keterangan, prinsip-prinsip dan 

definisi. 

2) Keterampilan meliputi: proses, membaca, menulis, berpikir kritis, 

mengambil keputusan, dan komunikasi. 

3) Nilai/sikap terdiri dari: kepercayaan, moral, dan keindahan. 

Ada sejumlah kriteria yang dapat diperhatikan dalam pemilihan 

bahan kurikulum, yakni: 

1) Bahan kurikulum harus sesuai, tepat dan bermakna bagi perkembangan 

siswa, artinya sejalan dengan tahap perkembangan siswa. 

2) Bahan kurikulum harus mencerminkan kehidupan sosio-kultural, 

artinya sesuai dengan kehidupan nyata dan kebudayaan masyarakat. 

                                                 
42Subandijah, Pengembangan dan Inovasi, 5. 
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3) Bahan kurikulum harus dapat mencapai tujuan yang di dalamnya 

mengandung aspek intelektual, emosional, sosial dan moral 

keagamaan.43 

c. Komponen Media (Sarana dan Prasarana) 

Menurut asal katanya media berasal dari bahasa Latin yang berarti 

perantara atau pengantar. Media adalah perantara atau pengantar pesan 

dari pengirim ke penerima pesan.44 Secara ringkas, media pengajaran 

berarti segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan 

yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan peserta 

didik sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar bagi peserta 

didik.45  Media bukan hanya sekedar sebagai alat bantu mengajar, tetapi 

lebih merupakan alat penyalur pesan kepada peserta didik dan dengan 

media peranan pendidik akan berubah, yang semula menjadi penyaji pesan 

berubah menjadi pengelola kegiatan belajar. 

Media Pembelajaran merupakan sarana perantara untuk 

menjabarkan isi kurikulum agar lebih mudah dipahami oleh peserta didik. 

Oleh karena itu, pemanfaatan dan pemakaian media dalam pengajaran 

secara tepat terhadap pokok bahasan yang disajikan kepada peserta didik 

                                                 
43 A. Hamid syarif, Pengembangan Kurikulum, 88. 
44 Karti Soeharto, Teknologi Pembelajaran,(Surabaya: Suarabaya Intellectual Club, 2003), 98. 
45 Ibid., 99. 
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akan mempermudah peserta didik dalam menanggapi, memahami isi 

sajian guru dalam pengajaran (pendidikan).46 

Bentuk media pembelajaran sangat beragam, mencakup berbagai 

bentuk alat penyaji perangsang belajar, bisa berupa audio visual aid dan 

alat-alat eloktronika seperti mesin pengajar, film, audio cassette, video 

cassette, televisi, internet dan alat lain yang bisa mengantarkan pesan. 47 

d. Komponen Strategi 

Strategi pengajaran tergambar dari  cara yang ditempuh dalam 

melaksanakan pengajaran, mengadakan penilaian, pelaksanaan bimbingan 

dan mengatur kegiatan, baik bersifat umum maupun khusus dalam 

pengajaran. Dengan kata lain, strategi pengajaran mengatur seluruh 

komponen dalam sistem pengajaran.48 

Komponen strategi pelaksanaan kurikulum memberi petunjuk 

bagaimana kurikulum itu dilaksanakan di sekolah. Kurikulum dalam 

pengertian program pendidikan masih dalam taraf niat/harapan/rencana 

yang harus diwujudkan secara nyata di sekolah sehingga mempengaruhi 

dan mengantar anak didik kepada tujuan pendidikan. Oleh sebab itu 

komponen strategi pelaksanaannya memegang peranan penting. 

Bagaimanapun baiknya kurikulum sebagai rencana, tanpa dapat 

diwujudkan pelaksanaannya tidak akan membawa hasil yang diharapkan. 

                                                 
46Subandijah, Pengembangan dan Inovasi, 5. 
47 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum, 110. 
48Subandijah, Pengembangan dan Inovasi, 6. 
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Ada beberapa unsur dalam strategi pelaksanaan kurikulum, yakni : tingkat 

dan jenjang pendidikan, proses belajar mengajar, bimbingan penyuluhan, 

administrasi supervisi, sarana kurikuler dan evaluasi atau penilaian.49 

Ada beberapa strategi yang dapat digunakan dalam mengajar. 

Rowntree membagi strategi mengajar itu atas exposition-riscovery 

learning and groups-individual learning. Ausubel and Robinson 

membaginya atas strategi reception learning-discovery learning dan rote 

learning-meaningful learning. 50 

1) Reception/ Exposition Learning – Discovery learning 

Strategi ini menekankan keaktifan dari pendidik dan peserta 

didik. Bedanya, jika pada reception learning pendidiklah yang lebih 

aktif. Pada strategi ini bahan pelajaran disampaikan kepada anak dalam 

bentuk akhir atau jadi. Peserta didik hanya menerima tidak dituntut 

untuk mengelolah atau melakukan aktivitas lain, mereka hanya dituntut 

untuk menguasai. Pada Discovery learning keaktifan dituntut  pada diri 

peserta didik. Bahan pelajaran tidak disampaikan dalam bentuk akhir, 

tetapi siswa dituntut untuk mengelola bahan tersebut mulai dari 

menghimpun informasi, membandingkan, mengkategorikan, 

menganalisis, mengintegerasikan, mengorgani-sasikan bahan serta 

membuat kesimpulan.  

                                                 
49 Nana Sudjana, Pembinaan dan Pengembangan, 39. 
50 Nana Syaodih, Pengembangan Kurikulum, 107. 
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2) Rate Learning- Meaningful Learning  

Dalam rate learning bahan ajar disampaikan kepada siswa tanpa 

memperhatikan arti atau maknanya bagi peserta didik. Peserta didik 

menguasai bahan ajar dengan menghapalnya. Dalam meaning learning 

penyampaian penekanannya terletak pada makna, peserta didik 

diharapkan untuk mengetahui maknanya.51  

3) Group Learning – Individual Learning 

Pelaksanaan belajar mengajar membutuhkan suasana yang 

kondusif, agar apa yang disampaikan tepat pada sasaran. Dilihat secara 

bahasanya, maka group learning adalah pembelajaran yang dilakukan 

dengan menyampaikan materi pada kelas yang besar atau jumlah anak 

yang banyak, sedangkan individual learning adalah mengelompokan 

anak-anak dalam kelompok kecil atau secara individual.  

Masih banyak strategi yang dapat dipakai untuk mengajar, 

tergantung dari kesiapan dan pemilihan dari tenaga pendidik.  

e. Komponen Proses Belajar Mengajar 

Komponen ini sangat penting dalam sistem pengajaran sebab 

diharapkan melalui proses belajar mengajar akan terjadi perubahan 

tingkah laku pada diri peserta didik. Keberhasilan pelaksanaan proses 

belajar-mengajar merupakan indikator keberhasilan pelaksanaan 

kurikulum. Oleh karena itu, dalam proses belajar-mengajar guru dituntut 
                                                 
51 Ibid,, 107. 
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untuk menciptakan suasana pengajaran yang kondusif, sehingga 

memungkinkan dan mendorong peserta didik untuk secara leluasa 

mengembangkan kreativitasnya dengan bantuan guru. 

Kemampuan guru dalam menciptakan suasana pengajaran yang 

kondusif ini merupakan indikator kreatifitas dan efektifitas guru dalam 

mengajar. Hal tersebut dapat dicapai secara lebih baik jika guru dapat: 

memusatkan pada kepribadiannya dalam mengajar, menerapkan metode 

mengajarnya, memusatkan pada proses dan produknya, dan memusatkan 

pada kompetensi yang relevan.52 

f. Penyempurnaan Pengajaran 

 Hasil-hasil evaluasi, baik evaluasi hasil belajar, maupun evaluasi 

pelaksanaan mengajar secara keseluruhan, merupakan umpan balik bagi 

penyempurnaan-penyempurnaan lebih lanjut. Sesuai dengan komponen-

komponen yang dievaluasi, pada dasarnya semua komponen mengajar 

mempunyai kemungkinan untuk disempurnakan. Sutau komponen 

mendapat prioritas lebih dulu atau mendapatkan penyempurnaan lebih 

banyak, dilihat dari peranannya dan tingkat kelemahannya. 

Penyempurnaan juga mungkin dilakukan secara langsung begitu 

didapatkan sesuatu informasi umpan balik, atau ditangguhkan sampai 

jangka waktu tertentu bergantung pada urgensinya dan kemungkinannya 

mengadakan penyempurnaan. Penyempurnaan mungkin dilaksanakan 
                                                 
52Subandijah, Pengembangan dan Inovasi, 6. 
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sendiri oleh guru, tetapi dalam hal-hal tertentu mungkin dibutuhkan 

bantuan atau saran-saran orang lain baik secara personalia sekolah atau 

ahli pendidikan dari luar sekolah. Penyempurnaan juga mungkin bersifat 

menyeluruh atau hanya menyangkut bagian-bagian tertentu. Semua hal 

tersebut bergantung pada kesimpulan-kesimpulan hasil evaluasi.53 

4. Fungsi Kurikulum  

Kurikulum merupakan alat untuk mencapai tujuan pendidikan. Tujuan 

pendidikan berhubungan dengan manusia yang diidealisasikan oleh bangsa dan 

masyarakat. Membentuk manusia semacam itu haruslah diisi oleh serangkaian 

program pendidikan yang di dalamnya berisikan kegiatan dan pengalaman 

belajar. Fungsi kurikulum dapat dikemukakan sebagai berikut:54 

a. Kurikulum Sebagai Sarana Untuk Mencapai Tujuan Pendidikan 

Tujuan pendidikan merupakan hal yang menjadi titik akhir dari semua 

proses pendidikan. Tujuan pendidikan mempunyai jenjang atau dengan 

rumusan formal tujuan pendidikan itu meliputi tujuan nasional, institusinal, 

kurikuler, dan instruksional. Dalam meraih tujuan di atas diperlukan 

sarana. Sarana untuk meraih hal tersebut salah satunya dengan kurikulum. 

Berdasarkan rumusan tujuan tersebut, maka terdapat beberapa kurikulum: 

1) Kurikulum nasional, yang berfungsi untuk mencapai tujuan pendidikan 

dalam skala nasional. 

                                                 
53 Nana Syaodih, Pengembangan Kurikulum, 112-113. 
54 Hamied Syarief, Pengembangann Kurikulum, 10. 
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2) Kurikulum institusi atau kelembagaan, yang berfungsi untuk mencapai 

tujuan pendidikan pada masing-masing jenjang pendidikan 

3) Kurikulum bidang studi atau mata pelajaran yang terdapat dalam 

kurikulum sekolah yang bersangkutan 

4) Kurikulum instruksional, yang berfungsi untuk mencapai rumusan 

tujuan instruksional atau pengajaran yang dilaksanakan dalam kegiatan 

belajar mengajar, yakni perubahan perilaku yang dapat diukur dan 

diamati.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                      

b. Kurikulum Sebagai Rangkaian Kegiatan yang Dilakukan oleh Anak 

Kurikulum tersebut berisikan sejumlah kegiatan yang akan disajikan 

kepada siswa atau anak dengan tetap berada di bawah bimbingan sekolah 

atau guru. Dengan kegiatan tersebut siswa akan banyak memperoleh 

kegiatan dan pengalaman baru yang bermanfaat bagi kehidupan anak setelah 

ia menyelesaikan program studinya.  

c. Kurikulum Sebagai Pedoman Bagi Guru 

Guru  merupakan pelaksana kurikulum di sekolah. Fungsi kurikulum 

bagi guru adalah sebagai berikut: pertama, sebagai pedoman kerja dalam 

menyusun dan mengorganisir pengalaman para siswa. Kedua, sebagai 

pedoman untuk menilai terhadap perkembangan siswa dalam rangka 

penyerapan sejumlah pengalaman yang diberikan.55 

d. Kurikulum Sebagai Pedoman Bagi Supervisor Kepala Sekolah 
                                                 
55 Hamied Syarief, Pengembangann Kurikulum, 12. 
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Kepala sekolah berkedudukan sebagai supervisor dan administrator 

serta bertanggung jawab terhadap pelaksanaan kurikulum di sekolah. Fungsi 

kurikulum bagi kepala sekolah adalah sebagai pedoman dalam pelaksanaan 

supervisor untuk memperbaiki situasi belajar, menciptakan situasi untuk 

menunjang situasi belajar anak yang lebih baik, memberikan bantuan 

kepada guru untuk memperbaiki situasi belajar, mengembangkan lebih 

lanjut, serta mengadakan evaluasi kemajuan belajar mengajar. 

e. Kurikulum Sebagai Pedoman Bagi Orang Tua 

Fungsi kurikulum bagi orang tua adalah : 

1) Memberikan bantuan kepada orang tua siswa untuk ikut serta 

memberikan sumbangan dan bantuan guna memajukan pendidikan, 

terutama pengembangan kurikulum sekolah. 

2) Orang tua dapat membantu putra-putrinya belajar di rumah dan di 

sekolah 

3) Orang tua dapat mengadakan evaluasi terhadap kurikulumyang sedang 

diterapkan di sekolah, apakah masih relevan atau tidak dengan kebutuhan 

masyarakat.56 

f.  Kurikulum Sebagai Sarana Menyatukan Kesinambungan Proses Pendidikan 

Setinggi Jenjang Pendidikan. 

Salah satu prinsip kurikulum adalah prinsip continuity 

(kesinambungan). Hal tersebut menggambarkan bahwa kurikulum pada 
                                                 
56 Ibid., 13. 
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setiap jenjang lembaga pendidikan dapat mengontrol dan memelihara 

kesinambungan proses pendidikan. Mengetahui kurikulum sekolah pada 

tingkat tertentu akan dapat diketahui kurikulum pada tingkat di atasnya. 

Selain itu, kurikulum juga berfungsi sebagai penyiap tenaga pengajar. 

Jika suatu sekolah bertujuan menghasilkan tenaga guru, maka lembaga 

tersebut harus mengetahui kurikulum sekolah pada tingkat di bawahnya. 

g. Kurikulum Sebagai Konsumen Bagi Masyarakat 

Kehidupan masyarakat sifatnya dinamis dan membutuhkan tenaga-

tenaga yang cakap dan terampil yang dihasilkan oleh sekolah. Dengan kata 

lain, sekolah merupakan produsen (peghasil tenaga kerja) dan masyarakat 

sebagai konsumen (pengguna) dari lulusan sekolah. 

Agar sekolah mampu menjawab kebutuhan dan tuntutan masyarakat 

sekaligus dapat mengisi lapangan kerja di masyarakat, maka kurikulum 

harus selalu menyiapkan anak didik yang siap pakai atas kebutuhan 

masyarakatnya. Sehingga masyarakat di sini dapat memberikan bantuan dan 

saran kepada sekolah agar tercipta keselarasan antara produsen dan 

konsumen.57 

5. Jenis Dan Model Pengembangan Kurikulum 

a. Jenis Pengembangan kurikulum 

Dalam kurikulum nasional, semua program belajar sudah baku, 

dan siap untuk digunakan oleh pendidik atau guru. Kurikulum yang 
                                                 
57 Ibid., 13. 
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demikian sering bersifat resmi dan dikenal dengan nama 'ideal 

curriculum', yakni kurikulum yang masih berbentuk cita-cita. Kurikulum 

yang masih berbentuk cita-cita ini masih perlu dikembangkan menjadi 

kurikulum yang berbentuk pelaksanaan, atau sering dikenal dengan 'actual 

curriculum', yakni kurikulum yang dilaksanakan oleh pendidik dalam 

proses belajar-mengajar.58 

Dalam menyusun kurikulum, sangatlah tergantung pada asas 

organisatoris, yakni bentuk penyajian bahan pelajaran atau organisasi 

kurikulum. Ada tiga pola organisasi kurikulum, yang dikenal juga dengan 

sebutan jenis-jenis kurikulum atau tipe-tipe kurikulum. Adapun jenis-jenis 

kurikulum tersebut adalah: 

1) Separated Subject Curriculum 

Kurikulum ini dipahami sebagai kurikulum matapelajaran yang 

terpisah satu sama lainnya. Kurikulum matapelajaran terpisah 

(separated subject curriculum) berarti kurikulumnya dalam bentuk 

matapelajaran yang terpisah-pisah, yang kurang mempunyai 

keterkaitan dengan matapelajaran lainnya. Konsekuensinya, anak didik 

harus semakin banyak mengambil matapelajaran. 

Tyler dan Alexander menyebutkan bahwa jenis kurikulum ini 

digunakan dengan school subject, dan sejak beberapa abad hingga saat 

                                                 
58Abdullah Idi, Pengembangan Kurikulum Teori&Praktik, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,         
2007),141. 
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ini pun masih banyak didapatkan di berbagai lembaga pendidikan. 

Kurikulum ini terdiri dari matapelajaran-matapelajaran, yang tujuan 

pelajarannya adalah anak didik harus menguasai bahan dari tiap-tiap 

matapelajaran yang telah ditentukan secara logis, sistematis, dan 

mendalam (Soetopo& Soemanto,1993:78). 

Kurikulum matapelajaran dapat menetapkan syarat-syarat 

minimum yang harus dikuasai anak, sehingga anak didik bisa naik 

kelas. Biasanya bahan pelajaran dan textbook merupakan alat dan 

sumber utama pelajaran. Kurikulum matapelajaran atau subject 

curriculum terdiri dari matapelajaran (subject) yang terpisah-pisah, 

dan subject itu merupakan himpunan pengalaman dan pengetahuan 

yang diorganisasikan secara logis dan sistematis oleh para ahli 

kurikulum (exsperts). Kalau kita lihat gambar berikut, diharapkan akan 

semakin jelas kurikulum matapelajaran ini.59 

2) Correlated Curriculum 

 Kurikulum jenis ini mengandung makna bahwa sejumlah 

matapelajaran dihubungkan antara yang satu dengan yang lain, 

sehingga ruang lingkup bahan yang tercakup semakin luas. Sebagai 

contoh, pada matapelajaran Fiqih apat dihubungkan dengan 

matapelajaran Al-Qur'an dan Al-Hadith. Pada saat anak didik 

mempelajari sholat, dapat dihubungkan dengan matapelajaran Al-
                                                 
59 Ibid., 142. 
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Qur'an dan Hadis. Pada saat anak didik mempelajari sholat, dapat 

dihubungkan dengan pelajaran Al-Qur'an (Surat Al-Fatihah, dan surat 

lainnya) dan hadis yang berhubungan dengan sholat, dan lain 

sebagainya. 

 Masih banyak cara lain menghubungkan matapelajaran dalam 

kegiatan kurikulum. Korelasi tersebut dengan memperhatikan tipe 

korelasinya, yakni: 

a) Korelasi okkasional/incidental, maksudnya korelasi dilaksanakan 

secara tiba-tiba atau incidental. Misalnya: pada pelajaran sejarah 

dapat dibicarakan tentang geografi dan tumbuh-tumbuhan. 

b) Korelasi etis, yang bertujuan mendidik budi pekerti sehingga 

konsentrasi pelajarannya dipilih pendidikan Agama. Misalnya pada 

pendidikan Agama itu dibicarakan cara-cara menhormati tamu, 

orangtua, tetangga, kawan, dan lain sebagainya. 

c) Korelasi sistematis, yang mana korelasi ini biasanya direncanakan 

oleh guru. Misalnya: bercocok tanam padi dibahas dalam geografi 

dan ilmu tumbuh-tumbuhan.60 

3) Broad Fields Curriculum 

Kurikulum Broad Fields kadang-kadang disebut kurikulum 

fusi. Taylor dan Alexander menyebutkan dengan sebutan The Broad 

Field of Subject Matter. Broad fields menghapuskan batas-batas dan 
                                                 
60 Ibid., 143. 
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menyatukan matapelajaran (subject matter) yang berhubungan erat. 

Hilda Taba mengatakan bahwa The Broad Fields Curriculum is 

'essentially an effort to automatization of curriculum by combining 

several specific areas large fields' (The Broad Fields Curriculum 

adalah usaha meningkatkan kurikulum dengan mengkombinasikan 

beberapa matapelajaran). Sebagai contoh: Sejarah, Geografi, Ilmu 

Ekonomi, dan Ilmu Politik disatukan menjadi Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS) 

William B. Ragan mengungkapkan enam macam broad fields 

yang umumnya ditemukan di dalam kurikulum sekolah dasar. Keenam 

broad fields itu adalah: Bahasa (Language), Ilmu Pengetahuan Sosial 

(Social Studies), Matematika (Maths), Sains (Science), Kesehatan Dan 

Pendidikan Olahraga (Health & Sport), dan Kesenian (Arts).61 

Soetopo & Soemanto (1993: 78) mengemukakan bahwa 

keunggulan kurikulum broad fields adalah adanya kombinasi 

matapelajaran sehingga manfaatnya akan semakin dirasakan, dan 

memungkinkan adanya matapelajaran yang kaya akan pengertian dan 

mementingkan dasar serta generalisasi. Sedangkan kelemahannya 

adalah hanya memberikan pengetahuan secara sketsa, abstrak, dan 

kurang logis dari suatu matapelajaran. 

                                                 
61 Ibid., 144. 
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Fuaduddin & karya (1992: 20) mengemukakan tentang 

kurikulum broad fields dalam kaitannya dengan kurikulum di 

Indonesia. Dia menjelaskan tentang lima macam bidang studi yang 

menganut broad field, yaitu: 

a) Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), merupakan peleburan dari mata 

pelajaran Ilmu Alam, Ilmu Hayat, Ilmu Kimia, dan Kesehatan 

b)  Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), merupakan peleburan dari 

matapelajaran Ilmu Bumi, Sejarah, Civic, Hukum, Ekonomi, dan 

sejenisnya. 

c) Bahasa, merupakan peleburan dari mata pelajaran Membaca, 

Menulis, Mengarang, Menyimak, dan Pengetahuan Bahasa. 

d) Matematika, merupakan peleburan dari Berhitung, Aljabar, Ilmu 

Ukur Sudut, Bidang, Ruang, dan Statistik. 

e) Kesenian, merupakan peleburan dari Seni Tari, Seni Suara, Seni 

Klasik, Seni Pahat, dan Drama. 62 

Sedangkan pendidikan agama di sekolah umum seperti SD, 

SMP, SMU, dan lain-lain termasuk broad fields, yang mana dapat 

dilihat dari pernyataannya atas beberapa matapelajaran agama lainnya, 

yaitu Fiqih, Akhlaq, Tauhid, Tarikh, Hadist, dan membaca al-Qur'an. 

Bahasa Arab di sekolah umum juga merupakan suatu hasil peleburan 

                                                 
62 Ibid., 145. 
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dari Qiroat, nuhaddasah, imla', khat muthola'ah, dan lain-lain, 

sehingga dapat diketegorikan broad fields.      

4) Integrated Curriculum 

Kurikulum terpadu (integrated curriculum) merupakan suatu 

produk dari usaha pengintegrasian bahan pelajaran dari berbagai 

macam pelajaran. Integrasi diciptakan dengan memusatkan pelajaran 

pada masalah tertentu yang memerlukan solusinya dengan materi atau 

bahan dari berbagai disiplin atau matapelajaran. 

Kurikulum jenis ini membuka kesempatan yang lebih banyak 

untuk melakukan kerja kelompok, masyarakat dan lingkungan sebagai 

sumber belajar, mementingkan perbedaan individual anak didik, dan 

dalam perencanaan pelajaran siswa diikutsertakan. Kurikulum terpadu 

sangat mengutamakan agar anak didik dapat memiliki sejumlah 

pengetahuan secara fungsional dan mengutamakan proses belajarnya. 

Yang dimaksudkan cara memperoleh ilmu secara fungsional adalah 

karena ilmu tersebut dikelompokkan berhubungan dengan usaha 

memecahkan masalah yang ada. Sebagai contoh, dengan belajar 

membuat radio, anak didik sekaligus mempelajari hal-hal lain yang 

berkaitan dengan listrik, siaran, penerimaan, dan sebagainya.63 

Integrated Curriculum mempunyai ciri yang sangat fleksibel 

dan tidak menghendaki hasil belajar yang sama dari semua anak didik. 
                                                 
63 S. Nasution, Asas-asas, 111. 
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Guru, orang tua, dan anak didik merupakan komponen-komponen 

yang bertanggungjawab dalam proses pengembangannya. Di sisi lain, 

kurikulum ini juga mengalami kesulitan-kesulitan bagi anak didik, 

terutama apabila dipandang dari ujian atau tes akhir atau tes masuk 

yang uniform. Sebagai persiapan studi sistematis, kurikulum jenis ini 

akan mengalami kekakuan. Meskipun demikian, selama percobaan 

delapan tahun (1932-1940), dengan kurikulum terpadu ini, anak didik 

dapat mengikuti pelajaran dengan baik dan tidak kalah dengan prestasi 

anak didik lain yang menggunakan kurikulum konvensional, dan justru 

mereka memiliki nilai tambah dalam hal perkembangan dan 

kemantapan kepribadian serta dalam aktivitas sosial kemasyarakatan. 

Integrated curriculum (baca: kurikulum terpadu) juga 

mementingkan aspek-aspek psikologi yang berpengaruh terhadap 

integrasi pribadi individu dan ekologi lingkungannya. Kurikulum 

terpadu, menurut Soetopo & Soemanto (1993: 80-81), dapat dibedakan 

menjadi tiga bentuk, yakni: The Child Centered Curriculum, The 

Social Functions Curriculum, dan The Experience Curriculum.64 

a) The Child Centered Curriculum 

Maksudnya adalah dalam perencanaan kurikulum, faktor 

anak menjadi perhatian utama. John Dewey, pada sekolahnya di 

Universitas Chicago 1986, menciptakan program dengan 
                                                 
64 Abdullah Idi, Pengembangan Kurikulum, 147. 
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mengorganisasi pengalaman belajar anak yang berkisar pada empat 

pengaruh manusia (human impulse), yakni: the social impulse, the 

constructive impulse, the impulse to investigate and to experiment, 

dan the expressive atau artistic impulse. 

b) The Social Functions Curriculum 

Maksudnya adalah kurikulum ini mencoba mengeliminasi 

matapelajaran sekolah dari keterpisahannya dengan fungsi-fungsi 

utama kehidupan social yang menjadi dasar pengorganisasian 

pengalaman belajar. Semua matapelajaran yang berhubungan dengan 

lingkungan belajar anak didik disusun sedemikian rupa yang 

membawa konsekuensi adanya proteksi, produksi, konsumsi, 

komunikasi, transportasi, rekreasi, ekspresi estetis, dan ekspresi 

dorongan keagamaan. 

c) The Experience Curriculum 

Maksudnya adalah dalam perencanaan kurikulum, kebutuhan 

anak merupakan perhatian utama. Kurikulum pengalaman akan 

terjadi jika hanya mempertimbangkan keberadaan anak didik dengan 

menggunakan pendekatan social- function.65 

b. Model Pengembangan kurikulum 

 Pengertian model, seperti yang dikemukakan Cohen dengan mengutip 

pendapat Parson adalah: 
                                                 
65Ibid,. 148. 
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 The most general sense of the term seems to be that of an ideal type of 

structure process, arrived at by hypothetical premises, which is the 

used, through comparson data, to analyze such data. In this meaning 

model seems to be almost identical whith theorical sheme. 

 Definisi di atas memberikan pengetian bahwa model adalah suatu 

bentuk mengenai susunan proses yang diwujudkan dalam penalaran 

hipotesis dan rumusan-rumusan teori, yang kemudian meggunakan 

perbandingan data, yang dipakai untuk menganalisa data tersebut. Dalam 

pemahaman ini, tampaknya model hampir identik dengan skema.66 

 Pada dasarnya suatu model adalah pola yang dapat membantu berpikir, 

konseptualisasi, suatu poses yang menunjukkan prisip-prinsip, dan 

prosedur yang dapat menjadi pedoman bertindak. Suatu model dapat 

berwujud diagram atau langkah-langkah yang harus diambil, ada pula 

berupa bagan (chart) dengan garis, kotak-kotak, lingkaran, tanda panah, 

dan sebagainya. Sedangkan yang lain bersifat linear dan sangat kompleks. 

Pengembangan kurikulum dapat dilakukan dengan sistem dan cara yang 

dituangkan dalam berbagai model.67 

 Banyak model dalam pengembangan kurikulum yang dapat diterapkan 

dalam pelaksanaannya. Namun ada hal yang dapat digunakan sebagai 

pedoman dalam menetapkan  model pengembangan kurikulum yang 

                                                 
66 A. Hamid Syarif, Pengembangan Kurikulum, (Surabaya: PT Bina Ilmu, 1998), 95. 
67 Ibid., 96-97. 
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mungkin dapat diterapkan. Hal tersebut adalah bahwa penerapan model-

model tersebut sebaiknya didasarkan pada faktor-faktor yang konstan, 

sehingga ulasan tentang model-model yang dibahas dapat terungkapkan 

secara konsisten.68 

 

B. Tinjauan Kurikulum SMA Berbasis Asrama (Program Boarding School) 

  Sekolah Menengah Atas dalam pendidikan formal di Indonesia, merupakan 

jenjang pendidikan menengah setelah menamatkan Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) atau yang sederajat. Sekolah Menengah Atas diselesaikan dalam kurun 

waktu 3 tahun, yaitu mulai kelas 10 sampai kelas 12. Pada tahun kedua (di kelas 

11), siswa Sekolah Menengah Atas, wajib memilih jurusan yang ada, yaitu Sains, 

Sosial, atau Bahasa. Pada akhir tahun ketiga (di kelas 12), siswa diwajibkan 

mengikuti Ujian Nasional yang mempengaruhi kelulusan atau tidaknya siswa. 

Setelah lulus (tamat)  Sekolah Menengah Atas dapat melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi. Umumnya pelajar  Sekolah Menengah Atas berusia 16-18 

tahun.  Sekolah Menengah Atas tidak termasuk program wajib belajar 

pemerintah seperti SD 6 tahun serta SMP 3 tahun. Mulai tahun 2005, di beberapa 

daerah di Indonesia, Sekolah Menengah Atas  telah diikutkan sebagai program 

wajib belajar 12 tahun yang diselenggarakan oleh pemerintah maupun swasta. 

Pengelolaan  Sekolah Menengah Atas negeri di Indonesia yang sebelumnya 

berada di bawah Departemen Pendidikan Nasional yang sekarang berubah 
                                                 
68 Subandijah, Pengembangan dan Inovasi, 65. 
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menjadi Kementrian Pendidikan Nasional, setelah diberlakukannya otonomi 

daerah pada tahun 2001, kini menjadi tanggung jawab pemerintah daerah 

Kabupaten/Kota. Sedangkan Departemen Pendidikan Nasional yang sekarang 

berubah menjadi Kementrian Pendidikan Nasional hanya berperan sebagai 

regulator dalam bidang standar nasional pendidikan. Secara struktural, Sekolah 

Menengah Atas negeri merupakan unit pelaksana teknis dinas pendidikan 

Kabupaten/Kota.69 

 Sistem pendidikan yang dijalankan di Indonesia bertumpu pada sistem yang 

telah dijalankan oleh pemerintah Belanda. Seiring berkembangnya zaman, 

fenomena kehidupan pendidikan pun mulai berkembang sesuai kebutuhan zaman. 

Seperti yang kita ketahui sekarang ini banyak bermunculan sekolah unggulan 

yang bertujuan untuk lebih meningkatkan kualitas lulusannya. 

 Meskipun tidak ada pengakuan secara eksplisit dari para pakar pendidikan di 

Indonesia, karakter budaya pendidikan pesantren telah diadopsi ke dalam sistem 

pendidikan nasional. Gejala ini terlihat jelas pada kemunculan “sekolah-sekolah 

unggul” atau boarding school sejak 3 dasawarsa terakhir. Sekarang ini sudah 

banyak bermunculan sekolah unggulan yang menerapkan “sistem pesantren” 

meskipun dibungkus dengan nama lain seperti boarding school, sekolah internal 

atau lainnya.70 

                                                 
69 http://lenterakecil.com diakses 25-11-2011 

70 Mujamil Qomar, Pesantren: dari Transformasi Metodelogi Menuju Demokratisasi Institusi, 
(Jakarta: Erlangga,2006), 82. 
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 Muncul dan berkembangnya “sekolah unggulan” Islam yang baik tampaknya 

memilki dampak-dampak yang berjangkau luas terhadap masyarakat muslim 

Indonesia. Sekolah-sekolah yang menawarkan pendidikan berkualitas tersebut 

tidak hanya memberi kontribusi pada perbaikan pendidikan Islam di Indonesia, 

malainkan juga pada proses sentrinisasi masyarakat muslim. 

 Proses sentrinisasi itu dapat digambarkan telah terjadi lewat dua cara: 

Pertama, murid atau siswa dari sekolah itu umumnya telah mengalami 

“reislamisasi”. Sebagaimana telah diperlihatkan sebelumnya, disamping 

mempelajari ilmu-ilmu umum, mereka mempelajari ilmu-ilmu Islam, mulai 

dari bagaimana membaca Al Qur‟an, bagaimana melaksanakan sholat dengan 

tepat dan benar, sehingga ajaran-ajaran Islam yang fundamental. Proses 

penanaman ajaran dan praktek-praktek Islam tentu saja lebih intens bila 

dilakukan di sekolah-sekolah yang memamakai sistem asrama. 

Kedua, murid atau siswa tersebut selanjutnya membawa Islam yang telah mereka 

pelajari di sekolah ke rumah. Dalam banyak kasus, mereka bahkan 

mengajarkan kepada orang tua mereka yang acap kali hanya mengetahui 

sedikit tentang Islam.71 

 Para orang tua muslim pada umumnya percaya bahwa lingkungan sekolah 

elite Islam lebih aman dibandingkan dengan lingkungan sekolah umum. Para 

siswa sekolah elite Islam itu tidak pernah terlibat, misalnya dalam tawuran antar 

                                                 
71 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi dan modernisasi menuju millenium baru, 

(Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1990), 80. 
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siswa dari sekolah yang berbeda sebagaimana umum terjadi di sekolah-sekolah 

umum. Lngkungan sekilah elit Islam itu bahkan lebih baik karena memfasilitasi 

siswa-siswi mereka dengan sistem asrama.72 

 Pengadopsian sistem pengasramahan murid SMA “unggulan” yang 

berkembang dalam beberapa tahun terakhir, dengan menggunakan istilah 

Boarding School merupakan salah satu karakterisasi dasar sistem pendidikan 

pesantren, yang dikenal sebagai santri mukim. 

 Sesungguhnya term boarding school bukan sesuatu yang baru dalam konteks 

pendidikan di Indonesia. Karena sudah sejak lama lembaga-lembaga pendidikan 

di Indonesia menghadirkan konsep pendidikan boarding school yang diberi nama 

“pondok pesantren”. Pondok pesantren ini ialah cikal bakal boarding school di 

Indonesia. Dalam lembaga ini di ajarkan secara intensif ilmu-ilmu keagamaan 

dengan tingkat tertentu sehingga produknya bisa menjadi “kyai atau ustadz” yang 

nantinya akan bergerak dalam bidang dakwah keagamaan dalam masyarakat. Di 

indonesia terdapat ribuan pondok pesantren dari yang tradisional sampai yang 

memberikan nama pondok pesantren modern.73 

 Sebagaimana fungsi pesantren yang diakatakan Amin Haidari yaitu sebagai 

lembaga keagamaan, pendidikan dan sosial kemasyarakatan.74 

                                                 
72 Ibid., 81. 
73http://sutris02.wordpress.com/problrm-dan-solusi-pendidikan-berasrama-boarding-school/ 

diakses 2011/18/12/ 
74 Amin Haidiri, dalam majalah Baitul Muslimin no. 06 Januari 2009, yayasasan el bagraf, 10. 

http://sutris02.wordpress.com/problrm-dan-solusi-pendidikan-berasrama-boarding-school/
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 Menurut Azyumardi Azra, fungsi tradisional pesantren yaitu: pertama, 

transmisi dan transfer ilmu-ilmu Islam, kedua, pemeliharaan tradisi Islam, ketiga, 

reproduksi ulama‟. 

 Pembaharuan pesantren juga diarahkan untuk refungsionalisasi pesantren 

sebagai salah satu pusat penting bagi pembangunan masyarakat secara 

keseluruhan. Dengan posisi dan kedudukannya yang khas pesantren diharapkan 

menjadi alternatif pembangunan yang berpusat pada masyarakat itu sendiri 

(people-centered development) dan sekaligus sebagai pusat pengembangan yang 

berorientasi pada nilai (value-oreinted development). 

 Dalam kaitan gagasan itulah pesantren diharapkan tidak lagi sekedar 

memainkan ketiga fungsi tradisional tadi, tetapi juga menjadi pusat penyuluhan 

kesehatan; pusat pengembangan teknologi tepat guna bagi masyarakat pedesaan; 

pusat usaha-usaha penyelamatan dan pelestarian lingkungan hidup; dan lebih 

penting lagi menjadi pusat pemberdayaan ekonomi masyarakat di sekitarnya. 

Dalam konteks terakhir, terlihat semakin banyak pesantren yang terlibat dalam 

aktifitas-aktifitas vocational dan ekonomi, seperti dalam usaha-usaha agro bisnis 

yang mencakup pertanian tanaman pangan, peternakan, perikanan dan kehutanan; 

pengembangan industri rumah tangga atau industri kecil seperti konveksi, 

kerajinan tangan , pertokoan, dan sebagainya. 

 Untuk menyimpulkan, respon pesantren terhadap modernisasi pendidikan 

islam dan perubahan-perubahan sosial, ekonomi yang berlangsung dalam 

masyarakat Inddonesia sejak awal abad ini mencakup: pertama, pembaharuan 
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subtansi atau isi pendidikan pesantren dengan memasukkan subjek-subjek umum 

dan vocational; kedua, pembaharuan metodologi, seperti sitem klasikal, 

perjenjangan; ketiga, pembaharuan kelembagaan, seperti kepemimpinan 

pesantren, diversifikasi lembaga pendidikan; dan keempat, pembaharuan fungsi, 

dari fungsi kependidikan, juga mencakup fungsi sosial-ekonomi.75 

1. Pengertian Kurikulum SMA Berbasis Asrama (Boarding School) 

Secara etimologi boarding school berasal dari bahasa Inggris yang 

berarti 'Sekolah ber-asrama'.76 Sedangkan secara terminologi atau istilah, 

'Boarding School' adalah sekolah yang mempunyai fasilitas tempat tinggal 

bagi para siswa-siswinya, dan sifatnya wajib, atau terkenal dengan sistem 

asrama.  

 Dalam istilah umum, SMA berbasis asrama (Boarding School) adalah 

sekolah yang berbasiskan asrama yang mana di dalamnya menerapkan 

kurikulum dan cara-cara tertentu yang sesuai dengan visi, misi, dan tujuan 

sekolah tersebut.77  

 Sehingga apabila istilah „kurikulum SMA berbasis asrama‟ dirangkai 

menjadi satu kesatuan maka akan memberikan sebuah pengertian bahwa 

segala kegiatan yang berupa pembelajaran maupun pengalaman yang telah 

disediakan dan direncanakan oleh sebuah SMA yang menerapkan sistem 

                                                 
75 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam, 104-105. 
76 John M. Echols dan Hasan Shadily,  Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta: gramedia, cet XV, 

1978), 72.  
77http://darunnajah.wordpress.com/peran-generasi-muda-dalam-keberlangsungan-pendidikan-

islam. diakses 2011/12/12/ 

http://darunnajah.wordpress.com/peran-generasi-muda-dalam-keberlangsungan-pendidikan-islam
http://darunnajah.wordpress.com/peran-generasi-muda-dalam-keberlangsungan-pendidikan-islam
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asrama siswa (boarding school), yang sesuai dengan visi, misi dan tujuan 

SMA tersebut. 

 Boarding School adalah sistem sekolah dengan asrama, dimana peserta 

didik dan juga para guru dan pengelola sekolah tinggal di asrama yang berada 

dalam lingkungan sekolah dalam kurun waktu tertentu biasanya satu semester 

diselingi dengan berlibur satu bulan sampai menamatkan sekolahnya. 

 Di lingkungan sekolah, para siswa dapat melakukan interaksi dengan 

sesama siswa, bahkan berinteraksi dengan para guru setiap saat. Contoh yang 

baik dapat mereka saksikan langsung di lingkungan mereka tanpa tertunda. 

Dengan demikian, pendidikan kognisi, afektif, dan psikomotor siswa dapat 

terlatih lebih baik dan optimal. Boarding School yang baik dijaga dengan 

ketat agar tidak terkontaminasi oleh hal-hal yang tidak sesuai dengan sistem 

pendidikan atau dengan ciri khas suatu sekolah berasrama. Dengan demikian 

peserta didik terlindungi dari hal-hal yang negatif seperti merokok, narkoba, 

tayangan film/sinetron yang tidak produktif dan sebagainya. 

2. Konsep Kurikulum SMA Berbasis Asrama (Boarding School) 

Konsep SMA berbasis asrama  merupakan pengembangan kelanjutan 

dari konsep SMA model, bertujuan mengumpulkan kekuatan atau kelebihan 

SMA yang berdekatan atau dalam satu komplek pendidikan yang terpadu 

(satu lingkungan). Lebih komprehensifnya, konsep keterpaduan SMA pada 
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dasarnya adalah menyatukan 3 jenjang pendidikan yaitu pendidikan kelas, 

pendidikan asrama dan pendidikan lingkungan.78  

Pendidikan yang menggunakan sistem asrama, sebenarnya sudah 

mulai diterapkan oleh pondok pesantren yang merupakan pendidikan agama 

tertua di Indonesia, di mana para santri wajib tinggal di pondok (baca: asrama) 

dan tidak diperbolehkan pulang, kecuali santri sudah mempunyai kemampuan 

yang banyak di bidang agama, dan mendapatkan izin dari sang Kiai. 

Selanjutnya sistem pondok atau tempat tinggal yang berada dalam satu 

kompleks lembaga pendidikan di format ulang, yang kemudian banyak ditiru 

dan diterapkan di beberapa sekolah dan SMA, karena dirasa sangat efektif 

dalam membangun karakter seorang siswa. 

Keberadaan sistem asrama di beberapa SMA adalah sebagai prototype 

SMA unggulan di lingkungan SMA, juga merupakan salah satu faktor yang 

memicu keunggulan SMA. Dengan adanya sistem boarding dalam sebuah 

lembaga pendidikan, pembelajaran siswa menjadi lebih terarah, berkualitas 

dan memadai. Terarah, karena pembelajaran di kelas dan di asrama didesain 

untuk saling mendukung dan  melengkapi, dalam mencapai tujuan utama 

pendidikan. Berkualitas, karena pembelajaran di asrama dan di luar jam 

sekolah memungkinkan untuk lebih diperdalam dan ditingkatkan. Memadai 

karena waktu yang tersedia tidak hanya terbatas di waktu yang dialokasikan di 

jam belajar sekolah saja. 
                                                 
78http://pendis.depag.go.id/madrasah/Insidex.php?i_367=at02100014 diakses /28/12/2011 

http://pendis.depag.go.id/madrasah/Insidex.php?i_367=at02100014
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Dengan adanya asrama tersebut, para siswa akan memperoleh 

bimbingan dan pengawasan lebih intensif. Ini bukan pengekangan, tetapi 

sebagai salah satu usaha membangun karakter manusia. Sebagaimana 

dikemukakan oleh pimpinan pondok putri Gontor beberapa waktu lalu ketika 

menjadi panelis pada diskusi ilmiah tentang pendidikan bersama dengan pakar 

pendidikan Prof. Dr. Djohar Effendi dan pemerhati pendidikan yang sekaligus 

sebagai penulis buku laris, Hernowo di University Center (UC) UGM. 

Menurutnya, dengan pembentukan asrama ini, bakat mereka juga akan terasa 

maksimal, serta diimbangi dengan nuansa yang lebih harmonis.79  

Ada beberapa keunggulan sekolah boarding dibanding sekolah 

konvensional. Diantaranya adalah : 

a) Kemudahan dalam pengawasan. Anak didik di sekolah berasrama akan 

terkontrol kesehariannya, karena mereka tidak leluasa keluar masuk 

sekolah, sehingga hampir tidak memungkinkan mereka terlibat tindakan 

atau pengaruh negatif di lingkungan masyarakat. 

b) Optimalisasi pembinaan dan pelayanan. Kebutuhan belajar siswa akan 

terus difasilitasi dan dilayani semaksimal mungkin. Hal ini karena siswa 

dekat dengan sumber belajar, baik guru, perpustakaan, internet dan lain-

lain. 

c) Pembentukan kemandirian dan kedewasaan. Siswa menjadi lebih mandiri 

karena jauh dengan orang tua sehingga keperluan pribadi harus ditangani 
                                                 
79 http://pendis.depag.go.id/madrasah/Insidex.php?i_367=at02100014 diakses 28/12/2011 

http://pendis.depag.go.id/madrasah/Insidex.php?i_367=at02100014
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sendiri. Makan sendiri, mencuci sendiri, belajar mandiri dan mengatur 

waktu sendiri. 

d) Efisiensi pekerjaan orang tua. Orang tua tidak terlalu repot mengurusi 

atau memperhatikan putra putrinya dan tidak terlalu khawatir terhadap 

lingkungan yang kurang baik terhadap putra putrinya, sehingga pekerjaan 

orang tua juga  tidak terganggu dan lebih produktif sesuai dengan bidang 

pekerjaannya. 

e) Efektifitas transportasi. Hal ini karena siswa tinggal satu kompleks 

dengan sekolah, maka siswa tidak perlu merasakan capeknya menunggu 

angkot atau berdesak-desakan di bis serta menghindari keterlambatan 

datang di kelas. 

f) Siswa lebih sering berinteraksi dengan teman-temannya sehingga mudah 

untuk bekerja sama dan saling membantu jika ada kesulitan dalam belajar. 

g) Penanaman nilai-nilai akhlak dan ibadah juga lebih intensif diberikan 

kepada siswa. Bagi anak-anak yang setelah selesai sekolah pulang ke 

rumah, nilai-nilai yang diberikan guru bisa terhapus tanpa bekas jika anak 

tersebut memiliki lingkungan yang kurang positif. 

h) Koordinasi dan komunikasi antara guru dengan guru, guru dengan siswa 

atau siswa dengan siswa lebih efektif. 
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i) Pembinaan akademik siswa juga lebih optimal. Makanya banyak siswa 

dari boarding school yang menjuarai berbagai turnamen atau perlombaan 

baik di bidang akademik maupun non akademik.80 

Adapun hal-hal yang melatar belakangi dibentuknya boarding school, 

yaitu: 

a) Belajar dengan sistem boarding school sampai saat ini merupakan yang 

terbaik di antara berbagai pilihan. Sistem ini bukan barang baru, karena 

sudah lama dipraktikkan di pesantren. Dengan sistem pesantren atau 

mondok. Seorang siswa atau santri tidak hanya belajar secara kognitif, 

melainkan juga afektif dan psikomotor. Belajar afektif adalah mengisi 

otak siswa/santri dengan berbagai macam ilmu pengetahuan, dengan cara 

melatih kecerdasan anak. Sementara menghadapi era modernisme seperti 

sekarang ini, otak siswa tidak lagi cukup dengan dipenuhi ilmu 

pengetahuan, melainkan perlu keterampilan dan kecerdasan merasa dan 

berhati nurani. Sebab, pada kenyataannya,dalam menghadapi kehidupan, 

manusia menyelesaikan masalah tidak cukup dengan kecerdasan 

intelektual, melainkan perlu kecerdasan emosional (EQ) dan kecerdasan 

spiritual (SQ). Mengajarkan kecerdasan emosional dan spiritual tidak 

cukup dilakukan secara kognitif, sebagaimana mengajarkan kecerdasan 

intelektual. Dalam hal ini diperlukan proses internalisasi dari berbagai 

                                                 
80http://www.albayan.or.id/index.php?option=com_content&view=article&id=177:boarding-

school-solusi-pendidikan-masa-depan&catid=61:artikel&Itemid=113 diakses 28/12/2011 
 

http://www.albayan.or.id/index.php?option=com_content&view=article&id=177:boarding-school-solusi-pendidikan-masa-depan&catid=61:artikel&Itemid=113
http://www.albayan.or.id/index.php?option=com_content&view=article&id=177:boarding-school-solusi-pendidikan-masa-depan&catid=61:artikel&Itemid=113
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pengertian yang ada dalam rasio ke dalam hati sanubari. Salah satu cara 

terbaik mengajarkan dunia afektif adalah pemberian teladan dan contoh 

dari para pemimpin dan orang-orang yang berpengaruh di sekitar anak. 

b) Dengan mengasramakan anak didik sepanjang 24 jam, anak didik tidak 

hanya mendapatkan pelajaran secara kognitif, melainkan dapat 

menyaksikan langsung bagaimana perilaku ustadz, guru, dan orang-orang 

yang mengajarkan mereka. Para siswa bisa menyaksikan langsung, 

bahkan mengikuti imam, bagaimana cara salat yang khusuk, misalnya. Ini 

sangat berbeda dengan pelajaran salat, misalnya, yang tanpa disertai 

contoh dan pengalaman makmum kepada imam yang shalatnya khusyuk. 

Jangan-jangan pelajaran di ke kelas bisa berbeda dengan pelaksanaan di 

rumah saat murid/santri melaksanakannya sendiri. 

c) Di samping itu, dengan sistem boarding school, para pimpinan pesantren 

dapat melatih psikomotorik anak lebih optimal. Dengan otoritas dan 

wibawa yang dimiliki, para guru mampu mengoptimalkan psikomotorik 

siswa, baik sekadar mempraktikkan berbagai mata pelajaran dalam bentuk 

gerakan-gerakan motorik kasar maupun motorik lembut, maupun 

berbagai gerakan demi kesehatan jiwa dan psikis anak. Karena sistem 

boarding school mampu mengoptimalkan ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotor siswa, maka sistem mesantren ini memiliki prasyarat agar 

para guru dan pengelola sekolah siap mewakafkan dirinya selama 24 jam. 

Selama siang dan malam ini, mereka melakukan proses pendidikan, baik 
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ilmu pengetahuan, maupun memberikan contoh bagaimana mengamalkan 

berbagai ilmu yang diajarkan tersebut. 

d) Dengan adanya boarding school, keinginan orang tua mendapatkan 

sekolah berkualitas didukung tempat tinggal yang bagus bagi anak-

anaknya dapat terpenuhi. 

e) Selain adanya pengawasan 24 jam, menyekolah anak di boarding school 

juga bisa meningkatkan persaudaraan yang kental di antara anak-anak, 

menciptakan hubungan yang baik antara guru dan murid. 

f) Dan di beberapa sekolah boarding school dimanfaatkan untuk 

meningkatkan fektifitas dari visi sekolah itu sendiri. 

Di sekolah dengan sistem ini, para siswa mendapatkan pendidikan 

dengan kuantitas dan kualitas yang berada di atas rata-rata pendidikan dengan 

sistem konvensional. Untuk menjawab kemajuan zaman, sekolah-sekolah 

dengan sistem boarding telah merancang kurikulumnya dengan orientasi 

kebutuhan masa depan. 

Penerapan pembelajaran berbasis IT semisal penggunaan bahan ajar 

dengan power point, flash, penggunaan internet sebagai sumber informasi 

utama, pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar yang efektif, 

penayangan film yang relevan dengan materi pelajaran, penggunaan lab 

bahasa dan lab komputer yang intensif, telah lazim diterapkan di sekolah- 
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sekolah ini. Kurikulum yang disajikan kepada para siswapun sedikit berbeda 

di banding sekolah lainnya.81 

 Kurikulum SMA berbasis asrama (Program Boarding School) juga 

digarap sedemikian rupa untuk memacu keunggulan dalam aspek muatan 

lokal, ketrampilan-ketrampilan vocasional, dan ekstra kurikuler.  Dalam 

pengembangan muatan lokal di SMA berbasis asrama dimungkinkan 

penambahan jam belajar diluar jam sekolah, sehigga siswa berada lebih lama 

di SMA. Muatan lokal ini lebih diarahkan untuk memperdalam beberapa mata 

pelajaran seperti Matematika, IPA, Bahasa, dan beberapa mata pelajaran yang 

lain, di samping belajar ciri khas keunggulan daerah seperti kesenian, budaya, 

bahasa, ketrampilan khusus, sesuai dengan kebutuhan. Ketrampilan 

vokasional merupakan ketrampilan yang dibutuhkan untuk memperoleh 

keahlian khusus di bidang-bidang pekerjaan yang memerlukan keahlian 

khusus, seperti pertanian, perbengkelan, tata-busana, tata-boga, dll. 

Sedangkan kegiatan ekstra adalah kegiatan pendukung yang memingkinkan 

siswa untuk meningkatkan minat dan bakat, misalnya seni, pramuka, palang-

merah, pecinta-alam, organisasi siswa, koperasi pelajar, musik, drumband, 

komputer, dan lain sebagainya. 

Secara ringkas bisa ditarik sebuah intisari bahwa SMA berbasis 

asrama adalah merupakan sebuah inovasi dan pengembangan lembaga 

pendidikan islam yang mana segala sesuatunya di desain sedemikian rupa 
                                                 
81 http: 75528936-proposal-PTS-MPP-pdf diakses 25-12-2012 
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sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas lembaga pendidikan islam secara 

khususnya dan pendidikan pada umumnya.   
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yaitu suatu 

pendekatan penelitian yang menghasilkan data deskriptif  berupa data-data 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang diamati.82 Adapun bentuk 

penelitiannya adalah deskriptif  yaitu penelitian yang dilakukan hanya 

bertujuan untuk menggambarkan keadaan atau status fenomena dalam situasi 

tertentu. 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian dalam penelitian sangat diperlukan. Oleh karena 

itu sesuai dengan judul skripsi ini, penulis menggunakan penelitian kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor 

mendefinisikan metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang dapat diamati.83 

Penulis menggunakan penelitian kualitatif karena mempunyai tiga 

alasan yaitu: pertama, lebih mudah mengadakan penyesuaian dengan 

                                                           
82 Lexxy Moleong, Metode penelitian kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1990), 3. 
83

 Ibid., 4. 
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kenyataaan yang berdimensi ganda. Kedua, lebih mudah menyajikan secara 

langsung hakikat hubungan antara peneliti dan subjek penelitian. Ketiga, 

memiliki kepekaan dan daya penyesuaian diri dengan banyak pengaruh yang 

timbul dari pola-pola nilai yang dihadapi.84 Sedangkan menggunakan 

pendekatan deskriptif, karena tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis, 

tetapi hanya menggambarkan suatu gejala atau keadaan yang diteliti secara 

apa adanya serta diarahkan untuk memaparkan fakta-fakta, kejadian-kejadian 

secara sistematis dan akurat.85 Jadi, melalui penelitian deskriptif ini agar 

peneliti mampu mendiskripsikan Implementasi Kurikulum SMA Berbasis 

Asrama (Program Islamic Boarding School) di SMA Al Multazam Mojokerto 

 
B. Sampel Penelitian 

Teknik sampling dalam penelitian kualitatif jelas berbeda dengan yang non 

kualitatif.86 Sampel dalam penelitian kualitatif bukan dinamakan responden, tetapi 

sebagai narasumber, atau partisipan, informan, teman dan guru dalam penelitian. 

Sampel dalam penelitian kualitatif juga bukan disebut sampel statistik, tetapi 

sampel teoritis karena tujuan penelitian kualitatif adalah untuk menghasilkan 

teori.87  

                                                           
84 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), 41. 
85 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 2002), 309. 
86

 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, 223. 
87

 Ibid., 298. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

69 
 

 

 
 

Sampling dalam penelitian kualitatif adalah pilihan penelitian meliputi 

aspek apa, dari peristiwa apa, dan siapa yang dijadikan fokus pada suatu saat dan 

situasi tertentu, karena itu dilakukan secara terus menerus sepanjang penelitian.  

Penelitian kualitatif umumnya mengambil sampel lebih kecil dan lebih 

mengarah ke penelitian proses daripada produk dan biasanya membatasi pada satu 

kasus.88 

Dalam penelitian kualitatif teknik sampling yang sering digunakan adalah 

purposive sampling dan snowball sampling. 

Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan 

pertimbangan tertentu. Perkembangan tertentu ini misalnya orang tersebut yang 

dianggap tahu tentang apa yang kita harapkan atau mungkin dia sebagai penguasa 

sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi obyek atau situasi yang diteliti. 

Atau dengan kata lain pengambilan sampel diambil berdasarkan kebutuhan 

penelitian.  

Snowball sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data yang 

pada awalnya jumlahnya sedikit tersebut belum mampu memberikan data yang 

lengkap, maka harus mencari orang lain yang dapat digunakan sebagai sumber data.89  

Jadi, penentuan sampel dalam penelitian kualitatif dilakukan saat peneliti 

mulai memasuki lapangan dan selama penelitian berlangsung. Caranya yaitu 

seorang peneliti memilih orang tertentu yang dipertimbangkan akan memberikan 
                                                           

88
 Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualiitatif,(Yogyakarta: Rake Sarasia, 1996), 31. 

89
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2008), 

300. 
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data yang diperlukan, selanjutnya berdasarkan data atau informasi yang diperoleh 

dari sampel sebelumnya itu peneliti dapat menetapkan sampel lainnya yang 

dipertimbangkan akan memberikan data lebih lengkap.90 

Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah seperti dalam 

tabel berikut: 

Tabel 3.1 

Sampel Penelitian  

 

No. Status Jumlah 

1. TU  1 

2. Waka Kurikulum 1 

3 Kepala asrama 1 

4 Guru 1 

5. Siswa 2 

Jumlah 7 

 
 

C. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Al Multazam Mojokerto yang 

merupakan salah satu sekolah yang menerapkan kurikulum SMA berbasis asrama 

(program islamic boarding school). 

                                                           
90

 Sugiyono, Metode Penelitian, 301. 
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SMA Al-Multazam Mojokerto berlokasi di Jl. Raya Kepuhanyar No.24, 

kecamatan Mojoanyar, kabupaten Mojokerto ini letaknya sangat strategis, yaitu 

sekitar 1 Km dari jalan raya Mojokerto dan ± 6 Km dari Balai Kota Mojokerto. 

Pondok pesanten Al-Multazam berdiri setelah Yayasan Pendidikan Islam Al-

Mutazam berdiri, dan pendiri yayasan ini adalah KH. Makinuddin Qomari. Beliau 

merintis yayasan ini untuk membidangi lahirnya pondok pesantren Al-Multazam 

yang pada tahun 1995 disahkan yayasan ini di dalam AKTA Notaris oleh 

Pengadilan Negeri Mojokerto tahun 2001. 

Setelah Yayasan Pendidikan Islam Al-Multazam berdiri, barulah pondok 

pesantren ini berjalan dengan sistem belajar mengaji diniyah serta membuka 

lembaga pendidikan taman kanak-kanak (TK) Al-Multazam. Selanjutnya program 

Madrasah Diniyah diganti dengan sistem pendidikan formal pada tahun 2002 

dengan program tarbiyatul banat. Tindak lanjut dari program ini adalah berdirinya 

Madrasah Tsanawiyah (MTs) Al-Multazam pada bulan Juli 2003 untuk Tahun 

Pelajaran 2003 / 2004 dan Sekolah Menegah Atas (SMA) Al-Multazam resmi 

melakukan kegiatan  pada bulan Juli untuk Tahun Pelajaran 2006 / 2007. 

 

D. Jenis dan Sumber Data 

Data merupakan hal yang esensi untuk menguatkan suatu permasalahan dan 

juga diperlukan untuk menjawab masalah penelitian. Peneliti memperoleh data 

yang ada kaitannya dengan implementasi kurikulum SMA berbasis asrama 
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(program islamic boarding school) yang dilakukan SMA Al Multazam dengan 

cara memperoleh data yang obyektif sesuai dengan sasaran yang menjadi obyek 

penelitian, dan sumber data tersebut diperoleh dari: 

1. Data primer yaitu yang bersumber dari informan yang mengetahui secara jelas 

dan rinci mengenai masalah yang sedang diteliti. Informan adalah orang yang 

dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi dalam 

penelitian. Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari data-data yang 

didapat dari hasil wawancara dengan informan yaitu: 

a. Waka kurikulum dan kepala asrama, sebagai subyek penelitian 

diindikasikan sebagai pelaku yang aktif dalam melakukan implementasi 

kurikulum program islamic boarding school di SMA Al-Multazam 

Mojokerto. 

b. Guru dan Kepala TU di SMA Al-Multazam Mojokerto 

c. Siswi SMA Al-Multazam Mojokerto. 

2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh selama melaksanakan studi 

kepustakaan, berupa literatur maupun data tertulis yang berkenaan dengan 

penelitian di sekolah.91  

 

E. Metode Pengumpulan Data 

Data adalah bahan mentah yang dikumpulkan peneliti dari lapangan 

penelitian. Data merupakan bahan spesifik dalam melakukan analisis. 92 Untuk 
                                                           

91 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian, 103. 
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memperoleh data yang valid, maka di dalam penelitian ini penulis menggunakan 

metode pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Metode Observasi 

Menurut Suharsimi Arikunto, observasi atau pengamatan meliputi 

kegiatan pemuatan perhatian terhadap suatu obyek dengan menggunakan 

seluruh alat indera. Mengobservasi dapat dilakukan melalui penglihatan, 

penciuman, pendengaran, peraba dan pengecap. Observasi dapat dilakukan  

dengan tes, kuesioner, rekaman gambar, dan rekaman suara. 93 

Observasi ialah metode pengumpulan data dengan jalam pengamatan 

secara sistematik terhadap fenomena-fenomena yang ada.94 Dari teknik ini 

penulis menggunakannya untuk memperoleh data tentang kondisi lingkungan 

SMA Al-Multazam Mojokerto 

2. Metode Wawancara (Interview) 

Metode wawancara adalah proses tanya jawab secara lisan yang 

mempertemukan dua orang atau lebih dan terjadi tatap muka. Dalam hal ini 

peneliti tidak hanya mengamati dari luarnya saja, akan tetapi juga menanyakan 

secara langsung kepada pihak yang terkait dengan pengambilan kebijakan 

tersebut seperti; kepala sekolah, ketua penyelenggara akselerasi, guru dan 

siswa.  

                                                                                                                                                                      
92

 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial (Surabaya: Airlangga, 2001), 128. 
93 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, 156-157. 
94 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Jakarta: Rineka Cipta, 1987), 136. 
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Terdapat dua macam pedoman wawancara dalam prosedur pengumpulan 

data, yaitu: wawancara terstruktur dan tidak terstruktur. Karena penelitian ini 

bukanlah penelitian kuantitatif, namun penelitian kualitatif, peneliti memilih 

untuk menggunakan wawancara tidak terstruktur, yaitu wawancara yang dalam 

draf pertanyaan hanya memuat garis besar permasalahan yang hendak digali. 

Dengan wawancara tidak terstruktur, wawancara dapat berlangsung seluwes 

mungkin, dan proses tanya-jawab akan berjalan sebagaimana percakapan 

keseharian.95 

Harapan dari teknik wawancara ini adalah peneliti bisa mendapatkan data 

data valid sesuai dengan tujuan penelitian ini. Adapun informan antara lain : 

Qomar selaku Guru, Rani Asmara selaku Wakil Kepala Kurikulum, Frideni 

Satria Abror selaku ketua pondok SMA Al-Multzam Mojokerto. 

3. Metode Dokumentasi 

Yang tidak kalah pentingnya dari teknik pengumpulan data yang lainnya 

adalah dokumentasi. Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 

variable atau catatan transkrip, buku-buku, surat kabar, majalah, prasasti, 

notulen rapat, leger, agenda dan lain-lain.96 

Pertimbangan utama pengambilan teknik ini adalah agar lebih mudah 

memperoleh data yang diperlukan dalam waktu singkat, karena biasanya data 

ini sudah tersusun dan tersimpan dengan baik. Teknik ini, misalnya, digunakan 

                                                           
95 Lexy Moleong,. Metodologi Penelitian, 139.  
96 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, 187. 
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untuk memperoleh data tentang profil lembaga pendidikan, jumlah guru, 

jumlah siswa, dan dokumen-dokumen lain yang ada terkait dengan penelitian 

ini yaitu melalui Kepala TU.  

 

F. Tahap-Tahap Penelitian 

Di antara tahapan-tahapan penelitian yang dikemukakan oleh Kirk dan 

Miller ada empat tahapan yaitu: tahap invention, discovery, interpretation, 

konclusi. Dalam penelitian ini untuk mengetahui dan mengeksplorasi tentang 

“Inovasi kurikulum SMA berbasis asrama (program islamic boarding school) 

yang dilakukan oleh SMA Al Multazam Mojokerto”. Peneliti memilih tahapan 

penelitian sebagaimana yang dikemukakan oleh Kirk dan Miller, yaitu sebagai 

berikut: 

1.   Invention (tahap pra lapangan) 

Tahap pra lapangan adalah merupakan orientasi guna untuk 

memperoleh gambaran mengenai latar belakang penelitian dengan 

menggunakan grand tour observation. Adapun tahapan-tahapannya yang 

diidentivikasi oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

a.  Menyusun pelaksanaan penelitian. 

b.  Memilih lapangan 

c.  Mengurus permohonan penelitian. 

d.  Memilih dan memanfaatkan informasi. 
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e.  Mempersiapkan perlengkapan-perlengkapan penelitian.97 

Tahap ini dilakukan sejak dini yaitu sejak pertama kali atau sebelum 

terjun ke lapangan dalam rangka penggalian data. 

Dalam penelitian ini peneliti mencari data informasi mengenai 

“Implementasi kurikulum SMA berbasis asrama (program islamic boarding 

school) yang dilakukan SMA Al-Multazam Mojokerto” sesuai dengan 

konsentrasi jurusan dari beberapa informan. 

2.   Discovery (tahap pekerjaan lapangan) 

Dalam tahap ini peneliti memasuki lapangan untuk kemudian melihat, 

memantau, meninjau lokasi penelitian di SMA Al-Multazam Mojokerto 

melalui tahapan-tahapan sebagai berikut: 

a. Permohonan izin kepada Kepala Sekolah yaitu Kepala SMA Al-Multazam 

Mojokerto. 

b. Pembuatan kesepakatan dengan waka kurikulum. 

c. Pelaksanaan penelitian dan pengumpulan data 

Dalam pelaksanaan penelitian ini penulis menggali data dari waka 

kurikulum, dengan meminta data tentang obyek penelitian serta melakukan 

interview dengan waka kurikulum dan kepala sekolah mengenai Implementasi 

Kurikulum SMA Berbasis Asrama (Program Islamic Boarding School) di 

SMA Al Multazam Mojokerto 

                                                           
97

 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian, 127-133. 
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Pencarian data di lapangan dengan menggunakan alat pengumpulan 

data yang telah disediakan secara tertulis, rekaman, ataupun dokumentasi.98 

Perolehan data berdasarkan proses tersebut kemudian dicatat dengan cermat, 

argument atau komentar informan sebagai obyek penelitian. 

3.  Interpretation (Tahap Analisis Data) 

Pada tahap ini peneliti melakukan teknik analisis data yang diperoleh 

selama penelitian berlangsung atau selama peneliti berada di lapangan. 

Peneliti melakukan analisis terhadap beberapa jenis data yang diperoleh 

dengan cara wawancara dan observasi. Dalam tahap ini pula peneliti 

mengkonfirmasikan kembali data yang di dapat dari lapangan dengan teori 

yang digunakan. 

4. Konclusi (Tahap Penyelesaian) 

Kegiatan yang dilakukan dalam penyelesaian meliputi: 

a. Menyusun kerangka laporan hasil penelitian 

b. Menyusun laporan hasil penelitian dengan konsultasi kepada dosen 

pembimbing 

c. Ujian pertanggung jawaban di depan dosen penguji 

 

 

 

                                                           
98

 Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 
37. 
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G. Pengecekan Keabsahan Data 

Dalam penelitian, setiap hal temuan harus dicek keabsahannya agar hasil 

penelitian dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya dan dapat dibuktikan 

keabsahannya. Untuk mengecek keabsahan temuan ini teknik yang dipakai oleh 

peneliti adalah perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan, dan 

triangulasi. 

1. Perpanjangan Pengamatan 

Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke 

lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan informan yang 

pernah maupun baru ditemui. Melalui perpanjangan pengamatan, hubungan 

peneliti dengan nara sumber akan semakin akrab, semakin terbuka dan saling 

mempercayai. Dengan demikian tidak ada informasi yang disembunyikan 

lagi.99  

2. Meningkatkan Ketekunan 

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih 

cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan 

urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis.  

3. Triangulasi 

Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

didasari pola piker fenomologis yang bersifat multi perspektif. Pola pikir 

fenomologis yang bersifat multi perspektif. 
                                                           

99
 Sugiyono. Metode Penelitian, 270-271.  
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H. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang 

lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Dalam penelitian kualitatif ini 

menggunakan analisa logika komparatif abstraktif yaitu suatu logika yang 

menggunakan cara perbandingan. konseptualisasi, kategorisasi dan deskripsi 

dikembangkan atas dasar kejadian (incidence) yang diperoleh ketika kegiatan 

lapangan berlangsung.100 

Analisis penelitian ini dilakukan secara terus menerus sejak awal 

penelitian dan selanjutnya di sepanjang melakukan penelitian. Jadi semenjak 

memperoleh data dari lapangan baik dari hasil observasi, wawancara atau 

dokumentasi langsung dipelajari dan dirangkum, ditelaah dan dianalisis sampai 

akhir penelitian.  Selanjutnya alur analisis data yang penulis gunakan adalah: 

1. Reduksi data yaitu proses memilih, menyederhanakan, memfokuskan, dan 

mengubah data kasar ke dalam catatan lapangan. Istilah reduksi data dalam 

penelitian kualitatif disejajarkan maknanya dengan pengelolaan data. 

2. Penyajian data yaitu suatu cara merangkum data yang memudahkan untuk 

menyimpulkan hasil penelitian. 

3. Menarik kesimpulan dan verifikasi dari pengumpulan data. 

Dengan demikian pekerjaan mengumpulkan data bagi penelitian kualiatif 

harus langsung diikuti dengan pekerjaan menulis, mengedit, mengklasifikasi, 

                                                           
100 Burhan Boengin, Metodologi Penelitian, 71. 
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mereduksi, dan menyajikan data, serta menarik kesimpulan dengan cara 

membandingkan sebagai analisis data kualitatif.101 

Dalam penelitian kualitatif umumnya lebih melihat proses daripada 

produk dari obyek penelitiannya. Selain itu nantinya kesimpulan dari data 

kualitatif tidak berupa angka-angka tetapi disajikan dalam bentuk kata verbal 

yang pengolahannya mulai dari mengedit sampai menyajikan dalam keadaan 

ringkas dikerjakan di lapangan. 

                                                           
101 Noeng Muhadjir, Metode Penelitian, 30. 
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BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Sejarah Singkat SMA Al Multazzam Mojokerto 

Pondok pesanten Al-Multazam yang berlokasi di jalan Raya Kepuhanyar 

No. 24 Kecamatan Mojoanyar Kabupaten Mojokerto ± 6 km arah Timur dari 

Balaikota Mojokerto. Pondok pesanten Al-Multazam ini berdiri setelah Yayasan 

Pendidikan Islam Al-Mutazam berdiri, dan pendiri yayasan ini adalah KH. 

Makinuddin Qomari. Beliau merintis yayasan ini untuk membidangi lahirnya 

pondok pesantren Al-Multazam yang pada tahun 1995 disahkan yayasan ini di 

dalam AKTA Notaris oleh Pengadilan Negeri Mojokerto tahun 2001. 

Setelah Yayasan Pendidikan Islam Al-Multazam berdiri, barulah pondok 

pesantren ini berjalan dengan sistem belajar mengaji diniyah serta membuka 

lembaga pendidikan Taman Kanak-kanak (TK) Al-Multazam.     

Selanjutnya program madrasah diniyah diganti dengan sistem pendidikan formal 

pada tahun 2002 dengan program tarbiyatul banat (pendidikan khusus putri). 

Tindak lanjut dari program ini adalah berdirinya Madrasah Tsanawiyah (MTs) Al 

– Multazam pada bulan Juli 2003 untuk Tahun Pelajaran 2003 / 2004 dan 

Sekolah Menegah Atas (SMA) Al-Multazam resmi melakukan kegiatan  pada 

bulan Juli untuk Tahun Pelajaran 2006 / 2007. 
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Meskipun pesantren ini masih melanjutkan tradisi kepesantrenan, namun 

dalam mengembangkan pendidikan juga melakukan adopsi dan inovasi terhadap 

sistem pendidikan modern, ini dilakukan oleh pengasuh dan pengurus tentu tidak 

lepas dari upaya agar pondok pesantren ini tetap relevan dengan tuntutan 

masyarakat yang terus berkembang. Tetap berpegang pada kaidah : “ Al-

Muhafadhoh ‘Alal Qodimi Sholeh wal Akhdzu bil Jadidil Ashoh”. Pondok 

Pesantren Al-Multazam berupaya mewujudkan transformasi ke arah yang lebih 

baik.102 

2. Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, Pelaksanaan Rencana Strategi 

a. Visi 

Beriman, bertaqwa, berakhlakul kqrimah, cerdas, inovatif, berilmu 

amaliyah dan beramal ilmiah. 

b. Misi 

 Adapun beberapa misi dari SMA Al-Multazam adalah sebagai berikut: 

1) Mewujudkan sistem pendidikan terpadu antara umum dan Al-Dien 

dalam suasana Islami 

2) Mempersiapkan dan mewujudkan kader bangsa yang berwawasan luas, 

berintegritas tinggi dan menguasai komunikasi internasional serta 

berorientas kepada pengabdian masyarakat dengan jiwa ikhlas. 

                                                 
102 Wawancara dengan Qomar, selaku Guru, tanggal 27 Desember 2011 
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3) Mencapai kwalitas intelektual Muslim yang unggul dan tangguh serta 

mampu mempelajari, menciptakan, mengembangkan dan memanfaatkan 

IPTEK yang dijiwai dengan akhlakul karimah. 

4) Menjadi meslim yang sujana dengan penguasaan ilmu agama yang 

komprehensif dan mampu menjawab tantangan zaman serta menjadi 

tauladan di masyarakat.103 

c. Tujuan SMA Al-Multazam  Dalam 4 Tahun 

Adapun beberapa tujuan dari SMA Al-Multazam adalah sebagai berikut: 

1) Menghasilkan dan mengembangkan perangkat kurikulum yang 

mapan, lengkap, mutakhir, dan terbaru (Up-to date) serta 

berwawassan ke depan yang mencakup ilmu-ilmu umum dan agama 

secara integral. 

2) Mengembangkan metode dan strategi pembelajaran serta kontinu 

melalui penyelenggaraan proses pembelajaran yang aktif, inovatif, 

kretif, efektif dan menyenagkan. 

3) Terciptanya suasana lingkungan belajar yang nyaman kondusif dan 

islami 

4) Menghasilkan lulusan yang sholeh/sholehah, berilmu amaliyah ddan 

beramal yang ilmuah, berpengetahuan dan menguasahi bahasa Inggris 

dan teknologi informasi, kompeten dan kompetitif, serta berbudi 

pekerti luhur. 
                                                 
103 Data dokumentasi dengan Sutig selaku Kepala TU tanggal 25 Mei 2012 
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5) Menghasilkan lulusan yang berprestasi baik dalam akademik maupun 

non akademik di tingkat Kota/Kabupaten maupun Propinsi. 

6) Meningkatkan dan mengembangkan kualitas tenaga pendidik dan 

kependidikan dengan memiliki SDM pendidik yang tangguh dan 

handal, semua guru sudah berkualifikasi S-1, memiliki kompetensi 

dan bersertifikasi profesi. 

7)  Pencapaian standart sarana prasarana sekolah yang memenuhi 

Standart Nasional Pendidikan (SNP) 

8) Terwujudnya standart pengelolaan sekolah yang ideal dan  bermakna 

9) Terwujudnya sistem informasi manejemen yang berbasis ICT 

10) Tercapainya standart pembiayaan yang memadahi, wajar, adil dan 

berkelanjutan. 

11) Tercapaianya sistem penilaian yang otentik 

12) Terlaksananya pengamalan nilai-nilai agama dan budi pekerti luhur 

bagi kenikmatan hidup peserta didik dan warga sekolah. 

13) Terwujudnya lingkungan pembelajaran yang memungkinkan semua 

warga sekolah dapat turut bertanggungjawab dalam upaya 

menyelamatkan lingkungan hidup dan pembangunan berkelanjutan, 

baik secara individu maupun kelompok. 

14) Terwujudnya lingkungan sekolah yang bersih, sehat, rapi dan indah. 
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d. Sasaran 

Adapun beberapa sasaran dari SMA Al-Multazam adalah sebagai 

berikut: 

1) Mewujudkan penguasaan ilmu umum dan ilmu agama dengan baik 

2) Mewujudkan penguasaan dan hafal “ Imrity untuk grade Wustho dan 

Alfiyah Ibnu Malik untuk Ula” sebagai ilmu alat (grammatical)  

3) Sanggup berkomunikasi sehari-hari dengan English dan Arabic pada 

semester satu tahun pertama 

4) Sanggup menjadi imam dalam ritual keagamaan baik formal maupun 

nonformal ataupun ibadah naumiyah  

5) Sangup memberikan penjelasan detail tentang Masail diniyah 

6)  Sanggup dan menguasai aspek-aspek Leader Ship dan cakap dalam 

berorganisasi 

7) Sanggup melanjutkan study pada jenjang yang lebih tinggi dan 

difokuskan pada bidang science dan agama baik dalam negeri maupun 

luar negeri.104 

8) Mewujudkan kelullusan yang cerdas, inovatif dan kompetitf 

 

 

e. PELAKSANAAN RENCANA STRATEGI 

                                                 
104 Ibid., 
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Adapun beberapa rencana strategi dari SMA Al-Multazam adalah 

sebagai berikut: 

1) Mengembangkan kurikulum satuan pendidikan yang mapan dan up to 

date, mencakup ilmu umum dan agama secara integral. 

2) Mengembangkan perangkat pembelajaran yang optimal. 

3) Meningkatkan dan mengembangkan kualitas tenaga kependidikan. 

4) Mengembangkan metode dan strategi pembelajaran secara inovativ 

dan continue. 

5) Menciptakan suasana lingkungan belajar yang nyaman, kondusif, dan 

Islami. 

6) Menyediakan fasilitas dan media pembelajaran yang interaktif dan 

memadai. 

7) Mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler, ko-krikuler, dan inkurikuler 

secara menyeluruh dan berkesinambungan yang menunjang 

tercapainya penciptaan kader yang unggul dan mampu bersaing. 

8) Mengembangkan otonomi sekolah dengan partisipasi aktif di semua 

tingkatan (stakeholder). 

9) Mengembangkan metode penilaian yang inovatif.105 

10) Membudayakan continuous improvement dalam segala aspek. 

11) Menyediakan peningkatan kesejahteraan tenaga pendidik dan 

kependidikan. 
                                                 
105 Ibid., 
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12) Mengembangkan kerjasama dengan masyarakat terutama kemitraan 

dengan komite sekolah. 

13) Meningkatkan kerjasama dengan institusi terkait melalui pemerintah, 

swasta, ataupun organisasi-organisasi sosial kemasyarakatan terkait. 

14) Meningkatkan keahlian melalui pelatihan-pelatihan yang 

berkelanjutan, mencakup keorganisasian, manajemen, kepemimpinan, 

termasuk pelatihan menjadi pemimpin dalam pelaksanaan ritual ibadah 

rutin dengan benar dan tertib. 

15) Melakukan study excursion tiap periode tertentu.106 

3. RENCANA KERJA/PROGRAM 

                 Pengembangan Rencana Kerja/Program yang akan dilaksanakan oleh 

madrasah selama 4 tahun.  antara lain: 

a. Penyiapan semua perangkat dokumen pedoman pelaksanaan rencana 

kerja/program. 

b. Pengembangan program pembinaan kesiswaan. 

c. Pengembangan KTSP, pembelajaran dan penilaian, dan kalender 

pendidikan. 

d. Penyusunan, penataan dan pengembangan struktur organisasi sekolah dan 

mekanisme kerja. 

e. Pengembangan pendidik dan tenaga kependidikan. 

f. Pengembangan dan pemenuhan sarana dan prasarana.  
                                                 
106 Ibid., 
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g. Pengembangan dan pemenuhan fasilitas pembelajaran dan penilaian. 

h. Pengembangan dan pemenuhan keuangan dan pembiayaan. 

i. Pengembangan budaya dan lingkungan madrasah. 

j. Pengembangan peran serta masyarakat dan kemitraan. 

k. Pengembangan sistem Informasi manajemen sekolah. 

l. Pengembangan pengawasan dan evaluasi.107 

4. TONGGAK-TONGGAK KUNCI KEBERHASILAN  

Pelaksanaan program pendidikan di pondok pesantren Al-Multazam ini 

mengalami perkembangan yang cepat dan maju ditandai dengan respon 

masyarakat  yang positif dan kuat, disertai dengan program-program 

pendidikannya yang terus mengalami perkembangan dan peningkatan. 

Tingkat kemajuan yang telah dicapai tidak terlepas dari pengaruh usaha 

pengelolaan yang didasarkan pada penerapan fungsi-fungsi manajemen secara 

kreatif sejak dari proses perencanaan, pengorganisasian, pengaktifan atau 

penggerakan, sampai dengan proses  pengawasan atau pengendalian. 

5. PENGAWASAN DAN EVALUASI 4 TAHUN 

Membutuhkan instrumen monitoring dan evaluasi serta supervisi klinis 

dalam rangka untuk mengawal keterlaksanaan rencana kerja/program yang bisa 

dipakai Kepala Sekolah dan penanggungjawab program untuk melakukan 

evaluasi diri.  

                                                 
107 Ibid., 
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Agar monitoring dan evaluasi dapat terarah maka instrumen kinerja sekolah , 

monitoring dan evaluasi dari Direktorat Jendral Kementrian Agama digunakan 

sebagai acuan dalam pelaksanaan evaluasi diri bagi  kinerja warga sekolah dalam 

mewujudkan delapan standar nasional pendidikan yang tertuang dalam  rencana 

kerja/program kerja SMA Al-Multazam Kabupaten Mojokerto selama 4 tahun. 
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6. Struktur Organisasi 

Gambar 4.1 
STRUKTUR ORGANISASI 

SMA AL-MULTAZAM MOJOANYAR MOJOKERTO 
TAHUN PELAJARAN 2011/2012 
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2. Ir. H. MAHMUD T., M.MT. 
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7. Pembagian Tugas Pengelola SMA Al-Multazam Mojokerto 

a. Tugas Kepala Sekolah 

  Kepala sekolah bertugas sebagai edukator, manager, administrator dan 

supervisor klinis. 

1) Selaku edukator, kepala sekolah bertugas melaksanakan proses 

kediatan pembelajaran secara efektif dan efisien 

2) Selaku manager, kepala sekolah mempunyi tugas: 

a) Menyusun perencanaan 

b) Mengorganisasikan kegiatan 

c) Mengarahkan kegiatan 

d) Mengkoordinasikan kegiatan 

e) Melaksanakan pengawasan 

f) Melakukan evaluasi pada kegiatan 

g) Menentukan kebijakan 

h) Mengadakan rapat untuk koordinasi 

i) Mengambil keputusan 

j) Mengatur kegiatan proses pembelajaran 

k) Mengatur administrasi : ketata usahaan, siswa, ketenagaan, sarana 

prasarana dan keuangan. 

l) Mengatur OSIS108 

                                                 
108 Ibid., 
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m) Mengatur hubungan sekolah dengan masyarakat dan instansi 

terkait. 

3) Selaku administrator, Kepala Sekolah bertugas menyelenggarakan 

administrasi: 

a) Perencanaan 

b) Pengorganisasian 

c) Pengkoordinasian 

d) Pengendalian dan Pengawasan 

e) Kurikulum 

f) Kesiswaan 

g) Ketaausahaan 

h) Ketenagaan 

i) Keuangan109 

4) Selaku Supervisor Klinis, Kepala Sekolah bertugas melakukan 

supervisi klinis secara partisipatif di dalam: 

a) Proses kegiatan pembelajaran 

b) Kegiatan BK 

c) Kegiatan Ekstrakulikuler 

d) Kegiatan ketaausahaan  

e) Kegiatan kerjasama dengan masyarakat dan instansi terkait 

f) Kegiatan Sarana Prasarana 
                                                 
109 Ibid., 
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g) Kegiatan OSIS 

h) Kegiatan 7K 

b. Wakil Kepala Sekolah Urusan Kurikulum 

 Wakil kepala sekolah urusan kurikulum ruang lingkupnya meliputi 

pengurusan kegiatan proses pembelajaran kurikulum, ekstrakulikuler 

maupun kegiatan pengembanag kemampuan guru melalui MGMP atau 

pelatihan kerja pengembangan profesi serta pelaksanaan penilaian kegiatan 

sekolah. Ruang lingkupnya meliputi: 

1) Menyusun program pengajaran 

2) Menyusun jadwal pengajaran 

3) Menyusun pembagian dan uraian buat tugas guru 

4) Menyusun dan mengatur perangkat mengajar 

5) Mengatur pelaksanaan penyusunan program kurikuler dan 

ekstrakurikuler 

6)  Menyusun dan menjabarkan kalender pendidikan 

7) Mengatur pelaksanaan program perbaikan dan pengayaan 

8) Menyusun laporan 

9)  Mencari informasi tentang paradigma terkini 

10)  Mengadakan pengembangan kurikuler sesuai dengan situasi dan 

kondisi yang ada110 

11) Mengatur pelaksanaan penilaian 
                                                 
110 Ibid., 
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12)  Mengatur pelaksanaan kenaiakan kelas 

13) Membuat laporan kemajuan belajar siswa 

14) Membantu kepala sekolah dalam melaksanakan supervisi kilinis. 

15) Mengatur pelaksaan program pengembangan profesi kependidikan 

16) Mengkoordinasi pelaksanaan pola pengajaran komputer 

c. Wakil Kepala Sekolah Urusan Kesiswaan 

1)  Ruang lingkup mencakup: 

a) Bertanggungjawab atas ketertiban proses kegiatan pembelajaran 

b) Pengerahan dan pengendalian siswa dalam rangka menegakkan 

disiplin dan tata tertib sekolah 

c) Pembinaan dan pelaksaan koordinasi 7K. 

d) Pembinaan dan mengatur OSIS dengan memberdayakan sekertaris 

bidang, yang realisasinya dengan berbagai macam kegiatannya, 

diantaranya : pramuka, PMR, paskibra, jurnalistik, Banjari, Qiro’ah, 

shalawat dan lain-lain. 

e) Membuat perencanaan pemilihan siswa teladan dan mengatur 

pelaksanaannya, 

f) Pengabdian masyarakat.111 

2) Pengelolaan Administrasi kesiswaan dengan ruang lingkup : 

a) Penerimaan siswa baru 

                                                 
111 Ibid., 
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b) Program BK 

c) Penegelompokan belajar siswa 

d) Presensi siswa 

e) Kegiatan OSIS 

f) Mutasi siswa (Koordinasi dengan pembina OSIS) 

g) Masa orientasi / Ta’aruf siswa baru 

h) Lingkungan hidup 

i) Statistik 

d. Wakil Kepala Sekolah Urusan Sarpras 

 Wakil kepala sekolah urusan sapras ruang lingkupnya membantu tugas 

dalam hal sebagai berikut : 

1) Bertanggungjawab atas ketertiban dan kelancaran proses pembelajaran 

2) Melakukan pengawasan tugas-tugas di perpustakaan, kopsis, kegiatan 

ekstra kurikuler dan keindahan serta kebersihan lingkungan. 

3) Menyusun rencana kebutuhan sarana dan prasarana 

4) Mengkoordinasi pendayagunaan sarana prasarana pada poin 1 dan 2 

dengan kepala TU.112 

e. Wakil Kepala Sekolah Urusan Humas 

  Wakil kepala sekolah urusan humas ruang lingkupnya melingkupi: 

1) Bertanggungjawab atas ketertiban proses kegiatan pembelajaran 

                                                 
112 Ibid., 
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2) Membuat perencanaan atau program kegiatan dalam rangka hubungan 

dengan masyarakat 

3) Memberikan penjelasan tentang kebijaksanaan sekolah situais dan 

perkembangan sekolah sesuai dengan pendelegasian kepala sekolah 

4) Membantu mewujudkan kerjasama dengan lembaga-lembaga yang 

berhubungan dengan usaha pengabdian masyarakat. 

5) Meningkatkan kerjasama dengan orangtua siswa 

6) Melakukan koordinasi dengan pembina OSIS atau urusan kesiswaan 

dalam melaksanakan kegiatan PHBN/PHBI. 

7) Mewakili sekolah dalam kegiatan keluar yang ditugaskan oleh kepala 

sekolah 

8) Mengawasi program web-site SMA Al Multazam dalam rangka 

publikasi program kepada masyarakat luas. 

9) Membuat laporan pelaksanaan program setiap akhir semester kepada 

kepala sekolah. 

f.  Bendahara 

1) Menerima, mengumpulkan dan membukukan infaq setiap bulannya. 

2) Menerima, mengumpulkan dan menyimpan uang tabungan siswa 

untuk kegiatan akhir tahun kelas XII mulai dari kelas X sampai 

dengan kelas XII.113 

                                                 
113 Ibid., 
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3) Merekap daftar kehadiran guru dan membayarkan bisyaroh guru atau 

karyawan setiap tanggal 10. 

4) Setiap mengeluarkan uang infaq harus seizin kepala sekolah dengan 

disposisi. 

5) Membuat alporan bulanan/tahunan penggunaan uang infaq 

6) Memungut dan menyetor pengutan pajak 

7) Mengumpulkan bukti pungutan/setoran secara tertib 

8) Membuat berita acara penutupan pemeriksaan kas 

9)  Bertanggung jawab terhadap pemukuan keuangan BOS serta 

pelaporannya. 

10)  Bertanggung jawab terhadap pemukuan keuangan BKSM serta 

pelaporannya 

11) Tugas lain yang diberikan kepala sekolah 

g. Koordinasi Bimbingan Konseling 

1) Menyusun program dan pelaksanaan BK serta tindak lanjut BK 

2) Mengumpulkan data pribadi siswa 

3) Membimbing siswa untuk dapat memahami dirinya 

4) Mendeteksi sedini mungkin permasalahan kenakalan siswa 

5) Membmbing dan menangani siswa yang bermasalah 

6) Mengatasi masalah yang dihadapinya114 

                                                 
114 Ibid., 
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7) Mengkoordinasikan masalah siswa dengan wakil kepala sekolah dan 

urusan kesiswaan wali kelasa untuk memperoleh tindak lanjut 

8) Mengadakn kunjungan rumah /memanggil wali murid jika dipandang 

perlu 

9)  Memberi layanan bimbingan kepada pada siswa agar lebih berprestasi 

10)  Memberi layanan bimbingan kepada pada siswa untuk memperoleh 

gambaran lanjutan pendidikan 

11) Mengadakan penilaian pelaksaan BK 

12)  Menyusun statistik penilalain BK 

13) Melaksanakan kegiatan analisis hasil evaluasi belajar 

14) Menyusun laporan pelaksanaan BK. 

h. Guru 

  Bertanggung jawab kepada kepala sekolah dan mempunyai tugas 

melaksanakan proses belajar mengajar secar efektif dan efisien. Tugas dan 

tangung jawab guru meliputi: 

1) Guru sebagai bagian dari tim Musyawarah Guru Mata Pelajaran 

(MGMP) sekolah adalah : 

a) Memebentuk MGMP di sekolah sebagai forum komunikasi bagi 

guru-guru mata pelajaran sejenis.115 

b) Mengadakan pertemuan-pertemuan rutin untuk mengembangkan 

bahan ajar, strategi pembelajaran serta sistem penilaiannya. 
                                                 
115 Ibid., 
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2) Guru sebagai wali kelas adalah membuat laporan kepada kepala 

sekolah tentang kemajuan belajar siswa binaannya, secara individu 

maupun klasikal untuk semua mata pelajaran 

a) Guru sebagai pembimbing kegiatan ekstrakurikuler 

b) Guru dan atau karyawan sebagai tim evaluasi 

c) Guru dan atau karyawan sebagai pengelola perpustakaan 

3) Tugas pengelola sistem informasi sekolah adalah mengelola data 

tentang : 

a) Kemajuan belajar siswa secara individu, kelas dan sekolah 

b) Data pribadi siswa yang mencakup identitas diri, aspirasinya 

terhadap pendidikan dan kegiatan ekstrakurikuler serta status sosial 

ekonomi dan latar belakang pendidikan orang tua. 

c) Data kepegawaian, guru dan karyawan 

d) Sruktur Organisasi sekolah 

e) Tugas pokok dan fungsi guru dan karyawan 

f) SK san KD yang diharapkan masyarakat 

g) Hasil evaluasi mingguan, bulanan, semesteran dan tahunan116 

i.  Wali Kelas 

   Wali kelas membantu kepala sekolah dalam kegiatan sebagai berikut : 

1) Pengelolaan kelas 

                                                 
116 Ibid., 
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2) Penyelenggaraan administrasi kelas meliputi : denah tempat duduk 

siswa, papan absensi siswa, daftar pelajar kelas, daftar piket kelas, 

buku daftar hadir kelas siswa, buku kegiaatan pembelajaran/ buku 

kelas, tata tertib kelas, penyusunan atau pembuatan statistik bulanan 

siswa, pengisian DKN siswa, pembuatan catatan khusus tentang 

siswa, pencatatan mutasi siswa, pengisian buku raport dan pembagian 

buku raport. 

3) Bertanggungjawab atas 7K di kelasnya 

4) Bertanggungjawab atas terciptanya suasana kelas yang mendukung 

proses kegiatan pembelajaran 

5) Meniliti absensi jurnal di kelasnya serta menandatangani dan 

melaporkan setiap akhir bulan 

6) Memberi teguran kepada siswa yang melakukan kesalahan-kesalahan 

7) Mengadakan koordinasi dengan urusan kesiswaan/ BK117 

8. Dewan Guru SMA Al-Multazam Mojokerto 

  Jumlah guru di SMA Al-Multazam tahun ajaran 2011/2012 berjumlah 25 

orang, 10 guru laki-laki dan 15 guru perempuan. Adapun yang ingin penulis 

laporkan dalam penelitian ini berkenaan dengan nama guru, status, ijazah 

terakhir, jurusan, jabatan dan mata pelajaran yang diajarkan oleh guru tersebut. 

Untuk datanya dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

 
                                                 
117 Ibid.,c 
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Tabel 4.2 
Daftar Guru SMA Al-Multazam Mojokerto 

 
NO 

 
(1) 

NAMA 
 

(2) 

STATUS 
 

(3) 

IJAZAH 
TERAKHIR 

(4) 

JURUSAN 
 

(5) 

JABATAN 
 

(6) 

VAK 
MENGAJAR 

(7) 
1 H. M. Qodri, 

S.Ag. 
GTT S-1 IKAHA Syariah Kepala Sekolah  

2 Ir. H. Mahmud 
Tantowi, MMT 

GTT S-2 ITS MMT Guru Bahasa Jepang 

3 Maftuhatul 
Umamah, SS 

GTT S-1 UIN Mlg Sastra Arab Bendahara 
Sekolah 
 

Bahasa Arab 
 

4 Hermawati, S.IP GTT S-1 UNIM Ilmu 
Komunikasi 

Guru Bahasa Inggris 

5 Neneng 
Adeliawati, SE 

GTT S-1 UNIM Ekonomi WAKAUR 
SAPRAS, Guru 

Bahasa Inggris 

6 Dewi Maimunah, 
S.Pd.I 

GTT S-1 IAIN Sby PAI WAKAUR 
HUMAS, Guru 

PAI, PKN 

7 Sutining, S.Pd. GTT S-1 UNESA Pend.Bhs. 
Indonesia 

WAKAUR 
KESISWAAN 

Bahasa 
Indonesia 
 

8 Rani Asmara, S.Si GTT S-1 UNESA                                                                     Biologi WAKAUR 
KURIKULUM 

Biologi 

9 M. Anwar  
Muzakki, S.Pd.I. 

GTT S-1 STIT 
 

PAI Wali Kelas PAI 

10 Indah Aprita, 
S.Pd. 

GTT S-1 PEND. 
Matematika 

Wali Kelas Maatematika 

11 Komari, S.Pd.I. GTT S-1 STIT PAI Guru PAI 
12 Im. Nawawi, 

S.Pd. 
GTT S-1 UNIPA Olahraga Guru Penjaskes 

13 Noviana 
Megasari, S.Pd 

GTT S-1 UNESA                                                                     Pend. 
Ekonomi 

Guru Ekonomi 

14 M. Farid 
Wibisono, S.Sos 

GTT S-1 UNIKA Ilmu 
Administrasi 

Guru TIK 

15 Weny Indrawati, 
ST 

GTT S-1 ITS Teknik 
Kimia 

Guru Kimia 

16 Sutig, SE GTT S-1 STIE Mjk Ekonomi Guru SBK 
17 Ahsin Nuh, S.Pd. GTT S-1 Undar PAI Guru PAI 
18 Diah Lestari 

Mukti, S.Pd 
GTT S-1 UNESA Pend. Bahasa 

Jerman 
Guru Bahasa Jerman 

19 Yaniar Ariani, 
S.Pd. 

GTT S-1 UNESA Pend. 
Ekonomi 

Guru Ekonomi, 
Sejarah 

20 Rika Wulandari, 
S.Pd. 

GTT S-1 UNESA Pend. 
Matematika 

Guru Matematika 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
21 Zumrotul Farida, 

S.Pd. 
GTT S-1 UNESA Pend. biologi Kepala LAB 

IPA 
Biologi 

22 Nurul Fadillah, 
S.Pd. 

GTT S-1 Pend. Fisika Guru Fisika 

23 Drs. Suwar  GTT S-1 IKIPN 
Sby 

Pend. Fisika Guru Fisika 

24 Edi Mansur, S.Pd. GTT S-1 UNESA Pend.Bahasa 
Indonesia 

Guru Bahasa 
Indonesia 

25 Lutfia Hastari 
Ma’arif, S.Pd 

GTT S-1 UNESA Pend. 
Psikologi 

Layanan 
Konseling 

BK 

  
  Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa Program Boarding School, saat 

ini memiliki 96 % guru lulusan S1 dan 4%  guru yang lulusan S2118. Adapun 

kekurangan dari kompetensi guru adalah ada beberapa guru yang megajar tidak 

sesuai dengan bidang keahlihan yang dimiliki, seperti guru lulusan jurusan PAI 

selain mengajar PAI juga mengajar PKN, guru lulusan Ilmu Komunikasi 

mengajar Bahasa Inggris,ada pula guru lulusan jurusan Ekonomi tapi mengajar 

B. Inggris. 

9. Keadaan Siswa 

 Keseluruhan siswa SMA Al Multazam Mojokerto tahun pelajaran 

2011/2012  berjumlah 155 siswa yang keseluruhan siswa berjenis kelamin 

perempuan, yang masing-masing terdiri dari kelas I, II, dan III. Adapun jumlah 

ruang kelas terdiri atas 6 kelas. Dari jumlah siswa di atas dapat dilihat datanya 

dalam table di bawah ini : 

 

 
                                                 

118 Wawancara dengan Frideni Satria Abror , Ketua pondok SMA Al Multzam Mojokerto, 
tanggal 21 Maret 2012 
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Tabel 4.3 
Keadaan Siswa SMA Al Multazam Mojokerto 

Tahun ajaran 2011/2012 
 

No. KELAS L P JUMLAH 
1. I - 63 63 
2. II - 62 62 
3. III - 30 30 

JUMLAH - 155 155 

 
10. Daftar Nama Susunan Majelis Asrama  Al – Multazam 

  
 Selain mempunyai tenaga pengajar di sekolah, terdapat pula dewan 

pengajar asrama yang berjumlah 16 orang, terdiri dari 13 ustadz dan 3 ustadzah. 

Adapaun yang ingin penulis laporkan yaitu mengenai nama, jabatan, pekerjaan, 

pendidiken terakhir dan unsur rekuitmen. Untuk datanya dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini: 

Tabel 4 
Daftar Nama Susunan Majelis Asrama  Al – Multazam 

No 
 

(1) 

Nama 
 

(2) 

Jabatan 
 

(3) 

Pekerjaan 
 

(4) 

Pend. 
Terakhir 

(5) 

Unsur 
Rekruitmen 

(6) 
1 Drs. Ec. H. Dimyati Muzaini Ketua Wiraswasta S-1 Wali Murid 

2 Drs. Nur Kholis, S.Pd. Wakil Ketua PNS S-1 Wali Murid 
3 
4 

Neneng A, SE 
Imron Salim, S.Pd., M.Pd. 

Sekretaris I 
Sekretaris II 

Guru 
Guru 

S-1 
S-1 

Guru 
Wali Murid 

5 
6 

Rika Wulandari, S.Pd. 
Sugeng, S.Pd. 

Bendahara I 
Bendahara II 

Guru 
Wiraswata 

S-1 
SMA 

Guru  
Wali Murid 

7 
8 
9 

Drs. H. Sudarno 
Ahmad Rahmad 
Mega Susanto, SE 

Bid. Sumber 
Dana & 

Keuangan 

Pengusaha 
Swasta 
Swasta 

S-1 
SMA 
S-1 

Dunia Usaha 
Masyarakat 
Masyarakat 

10 
11 

Drs. H. Nur Kholis, MM 
Hasan Basori, A.Md.Pd. 

Bid. Kurikulum 
& 

Pembelajaran 

PNS 
PN 

S-2 
D-3 

Wali Murid  
Guru 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
12 
13 
14 

H. Samsul Utsmani, S.Pd. 
Drs. H. M. Dhuha 
A. Roib, S.Pd. 

Bid. Evaluasi 
& 

Monitoring 

PNS 
PNS 
PNS 

S-1 
S-1 
S-1 

Wali Murid 
Wali Murid 
Wali Murid 

15 
16 

Nur Ahyadi 
H. Ahyu Nur F. 

Bid. SDM dan 
Ketenagaan 

Swasta 
Swasta 

SMA 
SMA 

Wali Murid 
Wali Murid  

 
   Dari tabel di atas dapat diketahuai bahwa terdapat 6,25 % ustadz atau 

ustadzah yang lulusan S2, lulusan S1 sebanyak 62,5 %,  lulusan D3 berjumlah 

25% dan lulusan SMA 6, 25%. Jadi yang paling dominan adalah lulusan S1 

sebesar 62,5 %. 

11. KONDISI OBYEKTIF PONDOK 

a. Tanah yang dimiliki 

Keterangan Tanah : 

a.  Status kepemilikan  : Milik sendiri / Pinjam / Sewa / Hibah 

*)  

b.  Luas tanah   : 6.500 m2 

c. Sertifikasi tanah   : 12.11.18.02.1.00433 

      12.11.18.02.0.00158  

Tabel 4.5 
Kondisi Tanah 

 
Sumber tanah 

Status kepemilikan Sudah 
digunakan 

(m2) 

Belum 
digunakan 

(m2) 
Sudah 

sertifikat 
Belum 

sertifikat 
Pemerintah - - - - 

Wakaf / Sumbangan √ - 750 m2 5.750 m2 

Pinjam / Sewa - - - - 
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         Tabel 4.6 
Bangunan yang Ada 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

No Jenis bangunan Jml Luas 
(m2) 

 
Tahun 

Bangunan 
 

1 Ruang Kelas    
 a. Ruang kelas VII 2 54 2008 

b. Ruang kelas VIII 2 54 2008 

c. Ruang kelas IX 2 54 2008 
2 Ruang kamar mandi 35 3 1995 

3 Ruang Guru 2 18 1995 

4 Ruang Tata Usaha 2 18 1995 

5 Perpustakaan 1 27 2005 

6 Laboratorium    

 a. Agama - - - 

b. Komputer 1  39 2004 

d. IPA 1 48 2004 

7 Ruang Ketrampilan - - - 

8 Ruang BP / BK 1 9 1995 

9 Ruang UKS 1 15 1995 

10 Ruang Aula 2 300 2004 

11 Masjid / Musholla 2 156 1995 

12 Rumah Dinas - - - 

13 Kantin 1 27 2005 

14 Asrama 10 54 1995 

15 Micro teaching - - - 
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b. Fasilitas lainnya 

1)  Telepon : 2 Unit 

2)  Listrik : 14.000 Watt 

3)  Internet : 1 Modem dengan fasilitas komputer 24 unit 

12. Prestasi Yang Pernah Diraih 

a. Prestasi Akademik : Peringkat Rerata NUAN Al-Multazam 

1) Tahun 2005/2006 SMA Al-Multazam di tingkat kecamatan memperoleh 

peringkat pertama sesekolah swasta dan peringkat ke-2 sesekolah negeri 

dan swasta. Di tingkat Kabupaten/ Kota SMA Al-Multazam menduduki 

peringkat ke-2 baik sesekolah swasta meupun sesekolah negeri dan 

swasta. Sedangkan di tingkat propinsi SMA Al-Multazam di peringkat 

ke-7 sesekolah swasta dan peringkat ke-14 sesekolah negeri dan swasta. 

2) Tahun 2006/2007 di tingkat kecamatan SMA Al-Multazam tetap di 

peringkat pertama sesekolah swasta dan meningkat di peringkat pertama 

sesekolah negeri dan swasta. Di tingkat Kabupaten/Kota SMA Al-

Multazam naik di peringkat pertama baik sesekolah swasta maupun 

sesekolah negeri dan swasta. Di tingkap propinsi rangking SMA Al-

Multazam juga mengalami kenaikan menjadi peringkat ke-4 baik 

sesekolah swasta maupun sesekolah negeri dan swasta. 

3) Tahun 2007-2010 baik di tingkat kecamatan maupun tingkat Kabupaten/ 

Kota Al-Multazam tetap mempertahankan prestasi dengan selalu berada 
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di rangking pertama baik sesekolahan swasta maupun sesekolah negeri 

dan swasta. 

b. Prestasi Non Akademik  
Tabel 4.7 

Prestasi Non Akademik 
No 

(1) 

Acara 

(2) 

Tahun 

(3) 

Hasil 

(4) 

Catatan 
(5) 

1 Lomba MC Kab/Kota Mojokerto Maret 

2011 

Juara II & III Tingkat SLTP 
di SMAN 2 
Mojokerto 

2 KIR Lingkungan ITS Surabaya April 

2011 

Juara 1 se Jawa Bali Judul "Zero 
Emission" 

3 Dongeng Islami 2011 Juara I Se-KKM 
Bangsal 

4 Olimpiade B.Inggris 2011 Juara III SMANDA 

5 PIDARAJA tingkat MTs/SMP se 

Kab/Kota Mojokerto 

2011 Juara I (Zahrotul 

Mufidah) 

6 Olimpiade IPA tingkat SLTP se 

Mojokerto 

2009 Juara I (Shofi & Iffah) 

7 Lomba Karya Tulis tingkat Nasional 

(UNDIP) 

2009 Juara III (Ema & Emi) 

XI SMA 

8 Lomba Debat English Jatim (ITS 

Surabaya) 

2009 Juara III (Irus, Ema, 

Runi) XI SMA 

9 Lomba Pidato B Arab Jatim (ITS 

Surabaya) 

2009 Juara II (M Qibtiyah 

XI SMA) 

10 Lomba KIR Nasional (UNESA 

Surabaya) 

2009 Juara III (Irus & Tika) 

XI SMA 

11 Lomba Photo Social Jatim (Telkom) 2009 Juara II (Group kls XI 

SMA) 

12 Lomba Da'i Pelajar Jatim (Nurani) 2009 Juara 2 & 3 (Datul, 

Maria) X SMA 
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(1) (2) (3) (4) 

13 Lomba Mballighoh English Jatim 

(Nurani) 

2009 Juara III (Rizka XI 

SMA) 

14 DHNUN MTs se kab Mojokerto 2009 Peringkat I 

15 DHNUN MTs se kab Mojokerto 2008 Peringkat I 

16 DHNUN MTs se kab Mojokerto 2007 Peringkat I 

17 DHNUN MTs 2006 Peringkat II 

18 Lomba Debat English (Dhira Net 

Jombana) 

2008 Juara I (Izza, Evi, 

Icha) 

19 Pidato English se Kab Mojokerto 2008 Juara III (SMP/SMA) 

20 Pidato Bah Inggris di Dhira Net 

Jombang 

2008 Juara III 

21 Lomba Pidato Bah Arab tingkat 

Jatim 

2007 Juara II 

22 Lomba Baca Kitab se Kab Mojokerto 2007 Juara I (Depag) 

23 Lomba Baca Kitab 2007 Juara 1, 2, & 3 (NU 

Mojokerto) 

24 MTQ tingkat Jatim 2006 Juara IV 

25 Olimpiade Bah Inggris tingkat 

JATIM 

2005 Juara III tingkat MTs 

(di Malang) 

26 MTQ tingkat JATIM 2003 Juara III 

 
 

B. Penyajian Data dan Analisis Data. 

1. Implementasi Program Boarding School SMA Al Multazam Mojokerto 

a. Sekilas Pandang Program Boarding School 

Pendidikan merupakan faktor penting yang menjadi parameter kemajuan 

suatu negara. Melalui pendidikan pula suatu bangsa tidak akan terjajah oleh 

bangsa mana pun baik dijajah secara fisik (perang) maupun nonfisik (mental 
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melalui pengaruh-pengaruh budaya asing). Hal ini disebabkan, pendidikan 

merupakan salah satu cara untuk menjadikan bangsa yang berkualitas dan 

beradab. Salah satu upaya untuk mencerdaskan kehidupan berbangsa dan 

bernegara adalah pengembangan wawasan pengetahuan melalui pendidikan 

formal. Menjawab tantangan tersebut, Pondok Pesantren Al-Multazam 

menyelenggarakan program pendidikan Tarbiyatul Banat yaitu program 

pendidikan yang berusaha membentuk kader-kader muslimah yang berilmu 

amaliyah, dan berakhlaqul karimah, serta berpengetahuan luas.  

Sistem pendidikan yang dipakai adalah sistem pendidikan terpadu yaitu 

memadukan antara pondok pesantren dengan sekolah dengan cara peserta didik 

wajib berasrama dan mengikuti pola pendidikan 24 jam dalam sehari semalam di 

bawah bimbingan para pengasuh, Dewan Asatidz/Asatidzah dan Dewan tutor. 

Sistem pembelajaran dengan sistem klasikal, belajar kelompok dan belajar 

individual dengan menggunakan cara belajar siswa aktif yang islami, manusiawi 

dan menyenangkan. Kurikulum pelajaran Agama (pondok) dan pelajaran umum 

dimasukkan bersama-sama dalam satu kesatuan (KBM). Selain itu, sistem 

pembelajaran yang dipakai dalam Proses Belajar Mengajar (PBM) menggunakan 

kurikulum yang selalu di up date yang berbasis KTSP. Sistem komunikasi antar 

santri dan para Asatidz/Asatidzah menggunakan bahasa Arab dan bahasa Inggris, 

dibawah pengawasan langsung dewan tutor.  

Kelulusan siswi tidak hanya ditentukan oleh pendidikan formal saja, tapi juga 

harus lulus beberapa item pendidikan agama. Untuk siswi MTs yang akan 
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melanjutkan ke jenjang SMA selain lulus persyaratan formal mereka juga harus 

lulus ujian Qiroatul Kutub, praktek keagamaan dan hafal 100% kitab al-’imrithy.  

Untuk kelulusan SMA selain memenuhi persyaratan formal, para santri 

harus lulus : 

1) Takhtimul Qur’an (ujian baca, kandungan dan i’rob bacaan Al-Qur’an) 

2) Qiroatul Kutub (membaca kitab dengan syarahnya) 

3) Hafal 100% Alfiyah Ibnu Malik (test nadhom dan syarahnya) 

4) Lulus TOEFL minimum score 475 (bekerja sama dengan UNESA 

Surabaya). 

Untuk siswa yang tidak lulus persyaratan tambahan tersebut tapi lulus 

pendidikan formal, maka mereka hanya lulus SMA saja belum diakui sebagai 

alumni Pondok Pesantren dan masih diberi kesempatan untuk menempuh ujian 

lagi. 

b. Tujuan Dan Target Program Boarding School 

Adapun tujuan pokok program Boarding School ini adalah untuk 

meningkatkan kwalitas akademik dan prestasi akademik siswa SMA Al-

Multazam Mojokerto. Target program yang ingin diraih adalah : 

1) Mewujudkan penguasaan ilmu umum dan ilmu agama dengan baik. 

2) Mewujudkan penguasaan dan hafal “’Imrity untuk grade Tsanawiyah 

dan Alfiyah Ibnu Malik, Balaghoh dan Ilmu Mantiq untuk SMA sebagai 

ilmu alat (grammatical). 
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3) Sanggup berkomunikasi sehari-hari dengan English dan Arabic pada 

semester satu tahun pertama Tsanawiyah. 

4) Sanggup menjadi imam dalam ritual keagamaan baik formal maupun 

nonformal ataupun ibadah yawmiyah lainnya pada tingkat Tsanawiyah. 

5) Sanggup memberikan penjelasan secara detail tentang masail diniyah. 

6) Sanggup dan menguasai aspek-aspek Leadership dan cakap dalam 

berorganisasi. 

7) Sanggup melanjutkan study pada jenjang yang lebih tinggi dan 

difokuskan pada bidang science dan agama baik dalam negeri maupun 

luar negeri. 

8) Mewujudkan kelulusan yang cerdas, inovatif dan kompetitif. 

c. Susunan Pengurus Program Boarding School 

Susunan Pengurus Program Boarding School 
SMA Al Multazam Mojokerto 

Pelindung : KH.Makinuddin Qomari 
Nyai Hj.Wachidah 
Ir. H. Mahmud Tontowi MMT 
Penasehat : H.Asywiruddin Al-Maqi 
Ustadzah Faiqoh Zuhdiana 
Ustadz Ahmad Rohmatullah 
Supervisor : Ustadz Frideni Satria Abror 
Ustadzah Siti Maysaroh 
Ustadzah Izza Farhatin Ilmi 
Ustadz Mufarrihin 
Ustadzah Uzlifatul Khasanah 
Ketua : Rosalina Dewy 
Wakil Ketua : Ummu Zahrotun Nadzifah 
Sekretaris : Sri Dewi Nur Atika 
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Sekretaris I : Iffah Nuril Khasanah 
Bendahara : Indah Nur Hidayah 
Bendahara I : Umdatul Khasanah 
Sie.Peribadatan : Muhimmatul Aliyah (Koor) 
Siti Nur Laili Imamah 
Yanida Maya Rustanti 
Arina Huriyatul Farida HS 
Zahrotul Mufidah 
Lailatul Rahmawati 
Sie. Seni dan Bahasa : Fatimatuzahro (Koor) 
Luthfiyyah Rona Umami 
Elmi Irmayanti Az-Zahra 
Jaza Siti Masita 
Risna Mega Sari 
Shobihatul Maghfiroh 
Sie. Keilmuan : Yunia Alfiati (Koor) 
Imas Masrichah 
Fatimatuz Zahro’ 
Dwi Kharitsah 
Elok Faiqotul Himmah 
Qothrinnada Maisuroh 
Sie. 3 K : Siti Barokatul Anamiyah (Koor) 
Evi Zakiyah 
Latifah Ferdiana 
Choiroh Ummah Qonita 
Sovi Rahmawati 
Ria Zumaroh 
Elok Laili Nadziroh 
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2.  Pelaksanaan Kurikulum Program Boarding School di SMA Al Multazam 

Mojokerto 

 Dua fenomena menarik dalam dunia pendidikan di Indonesia yakni 

munculnya sekolah-sekolah terpadu (mulai tingkat dasar hingga menengah) yang 

sering disebut dengan boarding school. Nama lain dari istilah Boarding School 

adalah sekolah berasrama. 

Pondok pesantren  Al-Multazam yang didirikan oleh Yayasan Pendidikan 

Islam Al-Multazam Mojokerto memadukan sistem pondok pesantren dan 

pendidikan formal . Uniknya pondok pesantren Al-Multazam Mojokerto yang 

siswanya adalah perempuan semua, kurikulum pondok pesantren dan kurikulum 

pendidikan formal yaitu: di Sekolah Menengah Atas (SMA), pada waktu 

kegiatan proses belajar mengajar bisa dilakukan secara bersama-sama, artinya 

kurikulum pondok pesantren yang dikenal dengan sistem pendidikan yang 

tradisional atau non formal itu dimasukkan juga menjadi bagian dari kurikulum 

pendidikan formal.  

Sistem pendidikan di pendidikan formal Al-Multazam yang dipakai adalah 

sistem pendidikan pondok pesantren, yaitu para peserta didik wajib berstatus 

santri dan berasrama serta mengikuti pola pendidikan di pondok pesantren 

tersebut. Komunikasi sehari-hari wajib menggunakan bahasa Arab dan bahasa 

Inggris. 

Sistem manajemen yang diterapkan di pondok pesantren Al-Multazam, tetap 

mengacu pada sistem, bukan figur perorangan atau sentral pada kyai selaku 
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pengasuh pondok pesantren. Peran kyai sebagai pengasuh di pondok pesantren 

Al-Multazam adalah selain sebagai rujukan, memberi tausiyah, penasehat dan 

mengarahkan, menggerakkan, kyai juga sebagai pimpinan yang bisa memberi 

motivasi. Kyai dalam mengambil keputusan tehnis selalu mengadakan halaqah 

untuk bermusyawarah, kecuali pada hal-hal yang bersifat situasional  darurat 

baru  kyai berperan untuk  mengambil keputusan. Selama sistem masih bisa 

mengatasi maka segala sesuatunya berpedoman kepada sistem. 

Melalui pembaharuan sistem manajemen yang mulai diterapkan di pondok 

pesantren Al-Multazam tersebut tentulah tidak mudah, karena tradisi kuat 

biasanya sudah tertanam di pondok-pondok pesantren pada umumnya sebagai 

kelemahan yang harus diantisipasi antara lain: pengelolaannya identik sangat 

sederhana, kurang mempunyai perencanaan atau manajemen yang rinci dan 

rasional, kurang terarahnya kurikulum, tidak adanya standar khusus untuk 

membedakan dengan model pendidikan lain, sarana dan prasarana masih 

terbatas, serta keyakinan yang telah berurat-berakar selama bertahun-tahun 

bahwa kyai adalah sosok yang maha mengetahui segalanya.  

Tetap bertolak pada al-muhafazhah ‘ala al-qadim al-shalih wa al-akhdzu bi 

al-jadid al-ashlah, artinya: lembaga pendidikan pondok pesantren berprinsip 

pada memelihara dan tidak meninggalkan tradisi lama yang masih baik dan 

mengambil perkembangan baru yang jauh lebih baik. 

Secara menyeluruh penerapan fungsi-fungsi manajemen di pondok pesantren 

Al-Multazam dengan manajemen selama ini yang penerapannya dilakukan 
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melalui program tarbiatul banat (Sekolah khusus putri), yaitu program 

pendidikan yang menekankan pada proses pengelolaan yang berkualitas dalam 

rangka upaya maksimal membentuk kader-kader ummat yang siap pakai, berilmu 

amaliah dan beramal ilmiah, ber ahlaqul karimah, dan berpengetahuan luas baik 

agama ataupun umum. Sehingga output dan outcome mampu bersaing unggul di 

dalam ilmu agama dan juga unggul di dalam ilmu umum. 

Pelaksanaan sistem pendidikan di pondok pesantren Al-Multazam 

memadukan sistem pesantren tradisional, sistem pesantren moderen dan sistem 

pendidikan nasional. Santri yang akan masuk tersebut diseleksi secara ketat 

melalui proses seleksi akademik, kesehatan, dan wawancara. Saat ini 

pelaksanaan program pendidikan di pondok pesantren Al-Multazam yang 

dikelola menjadi ciri khas pondok pesantren Al-Multazam yang menarik minat 

masyarakat luas untuk memilih pondok pesantren dalam melanjutkan pendidikan 

bagi anak-anak mereka. 

 Rani Asmara S.Si (selaku wakil kepala sekolah kurikulum SMA Al-Multazam 

Mojokerto) menjelaskan tentang beberapa program yang ditawarkan oleh sekolah 

Program Boarding School di SMA Al-Multazam Mojokerto yang membuat para 

orangtua tertarik untuk memasukkan putri-putrinya, diantaranya; pertama, para 

murid mengikuti pendidikan reguler dari pagi hingga siang di sekolah, kemudian 

dilanjutkan dengan pendidikan agama atau pendidikan nilai-nilai khusus di malam 

hari. Selama 24 jam anak didik berada di bawah didikan dan pengawasan para 

guru pembimbing (baca: musyrif). Kedua, di lingkungan sekolah ini mereka 
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dipacu untuk menguasai ilmu dan teknologi secara intensif. Ditambah lagi dengan 

program belajar sore hari dan malam hari yang merupakan pelajaran tambahan 

berupa review pelajaran (baca: mengulang), khusus pelajaran eksakta dan 

pelajaran yang masuk di Ujian Nasional, seperti Matematika, IPA, Fisika, dan 

beberapa pelajaran tertentu yang sudah dijadwalkan dari sekolah.119 

 Selain itu Program Boarding School SMA Al Multazam Mojokerto 

menawarkan beberapa program pembelajaran, diantaranya: 

a. Pemahaman kitab-kitab salaf secara tekstual maupun kontekstual. 

b. Penggunaan Bahasa Arab dan Bahasa Inggris yang merupakan bahasa 

keseharian para santri. 

c. Pemberdayaan untuk menjadi muballighoh dengan pelatihan yang continue. 

d. Pemberdayaan siswi melalui kegiatan ekstrakurikuler yang meliputi : Tartil 

Al-Qur’an dan Qiro’ah, Muhafadloh (Al-Imriti-MTs dan Alfiyah-SMA), 

Halaqoh dengan bahasa Arab, Bahtsul Masail Diniyah, Istighosah/Tahlil, 

Barjanzi, Nasyid, Kaligrafi, Pidato Bahasa Arab, Jepang, Jerman & Inggris. 

e. Pemberdayaan siswi dalam bidang jurnalistik, MC dengan tiga bahasa 

(Indonesia, Arab, Inggris), PMR, Komputer-internet, KIR & ketrampilan 

seperti beauty class dan lain sebagainya. 

f. Hanya ada jurusan IPA untuk jenjang SMA. 

                                                 
119 Wawancara dengan Rani Asmara, Wakil Kepala Kurikulum, tanggal 27 Desember 2011 
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 Siswa-siswi yang mengikuti program ini semuanya wajib tinggal di asrama, 

karena sejak mereka mendaftar dan mengisi formulir, harus menyatakan sikap, 

bahwa mereka siap tinggal di asrama. 

 Selain dituntut untuk belajar memahami ilmu - ilmu umum & agama, santri 

Al-Multazam juga diharapkan memiliki jiwa organisasi. Karena dengan 

organisasi itulah akan tertanam jiwa kepemimpinan dalam diri mereka. Oleh 

karena itu Al - Multazam membawahi dua organisasi utama, diantaranya adalah 

OSIS SMA dan ISMA (Ikatan Santri Ma'had Al-Multazam). 

 Selama di lingkungan asrama mereka ditempa untuk menerapkan ajaran 

agama atau nilai-nilai khusus tadi, tak lupa mengekspresikan rasa seni dan 

ketrampilan hidup di hari libur. Hari-hari mereka adalah hari-hari berinteraksi 

dengan teman sebaya dan para guru. Rutinitas kegiatan dari pagi hari hingga 

malam sampai ketemu pagi lagi, mereka menghadapi makhluk hidup yang sama, 

orang yang sama, lingkungan yang sama, dinamika dan romantika yang seperti itu 

pula.  

 Semua program pembelajaran merupakan tawaran dari Program Boarding 

School yang diterapkan di SMA Al-Multazam Mojokerto  dalam usahanya 

meningkatkan lulusan yang berkualitas, dan dalam rangka mendidik manusia 

yang berkarakter dan produktif, mampu untuk mengembangkan potensi dirinya 

masing-masing. 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

118 
 

 
 

3. Beberapa Faktor Penunjang dan Penghambat SMA Al-Multazam 

Mojokerto  dalam melaksanakan Program Boarding School 

a. Faktor Penunjang SMA Al-Multazam Mojokerto  dalam melaksanakan 

Program Boarding School. 

  Rani Asmara S.Si (selaku wakil kepala sekolah kurikulum SMA Al-

Multazam Mojokerto) menjelaskan mengenai beberapa faktor penunjang 

dalam terlaksananya program boarding school, antara lain: 

1) Guru mata pelajaran umum yang berkompetensi yaitu 96 % guru 

lulusan S1 dan 4 % yang lulusan S2. 

2) Adanya tes seleksi ujian masuk antara lain: 

a) Tes potensi akademik meliputi : IPA terpadu dan matematika 

b) Psikotes dan tes kesehatan 

c) Tes membaca Al Qur’an 

d) Tes hafalan surat At Takatsur s.d. An Nas 

e) Wawancara atau interviw (orang tua dan calon santri) 

f) Tes menulis gramatika Bahasa Arab. 

Apabila tidak sesuai dengan standart maka tidak diterima, jadi 

yang di terima menjadi siswa di SMA Al-Multazam adalah siswa yang 

berpotensi baik di bidang akademik maupun religi seperti baca tulis 

Qur’an dan hafalan. 

3) Pembelajaran menggunakan billingual. Dengan adanya pembelajaran 

billingual maka melatih dan membiaskan siswa agar fasih berbahasa 
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Arab dan berbahasa Inggris serta menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

4) Adanya pembelajaran kitab kuning dengan tenaga pengajar yang 

berkompeten yaitu alumni dari pondok salaf Lirboyo yang mengajar 

siswa senior, sedangkan siswa junior dilatih oleh siswa senior yang 

telah berpengalaman dan berkompeten. 

b. Selain faktor pendukung, terdapat pula beberapa faktor penghambat seperti 

yang dijelaskan oleh Ustadz Frideni Satria Abror (selaku ketua pondok SMA 

Al Multzam Mojokerto) antara lain: 

1) Sarana pembelajaran belum lengkap 

Program Boarding School di SMA Al Multazam Mojokerto adalah upaya 

sekolah untuk menjadikan sekolahnya menjadi sekolah unggulan, yang 

berprestasi di bidang akademik, dan mampu bersaing dalam bidang keilmuan, 

dengan tetap menjunjung tinggi nilai-nilai keislaman. Dalam rangka 

mewujudkan itu semuanya, maka perlu adanya sarana dan prasarana yang 

memadai, salah satunya adalah ruang pembelajaran yang kondusif dengan 

dilengkapi sarana pembelajaran yang menarik, sehingga tujuan pembelajaran 

akan tercapai dengan maksimal.  

Saat ini fasilitas Program Boarding School masih belum lengkap, yakni 

a) laboratorium IPA yang masih gabung  jadi satu yaitu untuk pelajaran 

Biologi, Fisika dan Kimia. Sehingga dalam hal praktek di Lab tidak 

bisa terlaksana secara maksimal.  
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b) Belum adanya Laboratorium Bahasa, padahal laboratorium bahasa 

sangat dibutuhkan dalam pembelajaran listening B. Inggris untuk 

menghadapi ujian nasional. 

c) Belum adanya ruang keterampilan atau kesenian, padalah ruang ini 

sangat diperlukan siswa untuk bisa mengembangkan bakat, baik di 

bidang seni musik, seni tari maupun seni rupa. 

2) Minimnya kesadaran terhadap kedisiplinan waktu, masih ada beberapa 

siswa yang belum bisa 100 % disiplin dalam menjalankan segala 

peraturan, baik peraturan sekolah maupun peraturan asrama, misalnya : 

masuk kelas terlambat, kembali ke asrama tidak tepat waktu dan lain 

sebagainya, sehingga diberlakukannya hukuman bagi yang 

melanggarnya.120 

 

4. Analisis Hasil Penelitian  

a. Desain Pembelajaran Program Boarding School SMA Al Multazam 

Mojokerto 

 Era reformasi yang terjadi begitu cepat, telah membawa banyak 

perubahan pada tatanan kehidupan di Indonesia baik politik, ekonomi, 

maupun hukum. Hal ini juga mempengaruhi terhadap pelaksanaan sistem 

kebijakan pendidikan. Pelaksanaan sistem kebijakan yang bercorak 

                                                 
120 Wawancara dengan Frideni Satria Abror , Ketua pondok SMA Al Multzam Mojokerto, tanggal 21 
Maret 2012 
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sentralisasi, kini telah berubah menjadi desentralisasi. Kebijakan ini 

memberikan kekuasaan seluas-luasnya kepada daerah untuk 

mengembangkan pendidikan agar sejalan dengan kebutuhan daerah dengan 

tetapi tetap mengacu pada sistem pendidikan Nasional.  

 Dibukanya otonomi daearah dan desentralisasi pendidikan, memberi 

peluang bagi sekolah  untuk melakukan inovasi dan improvisasi dalam hal 

kurikulum, pembelajaran dan manajerial. Termasuk pula dilaksanakan di 

Program Boarding School SMA Al-Multazam Mojokerto telah menyambut 

dengan aktivitas dan kreativitas yang dimiliki oleh kepala sekolah, wakil 

kepala sekolah, ketua program, guru, pembina asrama, serta siswanya. 

Khusus dalam pengembangan kurikulum dan desain pembelajaran program 

Boarding School telah banyak dilakukan dengan mengadakan inovasi 

terhadap kurikulum 1994. 

 Adapun secara rincinya bisa dibaca dalam struktur Program Boarding 

School, program kerja kelas Boarding School, kegiatan di asrama, 

pembelajaran pagi dan pembelajaran sore,  SMA Al Multazam Mojokerto  

1) Pembelajaran Pagi dan Sore 

Pembelajaran pagi yaitu di sekolah bahwa siswa harus 

mengikuti KBM formal. Dalam Program Boarding School ini, awal 

mulanya sama dengan program umum artinya semua siswa masih 

dicampur menjadi satu. Selanjutnya yaitu pada akhir kelas X menuju 
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kelas XI, mereka diuji kembali untuk memilih jurusan yang pas dan 

tepat dengan bakat dan minat masing-masing siswa. Program 

Boarding School SMA Al Multazam hanya ada satu program saja 

yaitu IPA. 

 Adanya jurusan IPA saja yaitu dengan beberapa 

pertimbangan, pertama hasil dari angket yang diberikan kepada siswa 

bahwa semua siswa menghendaki masuk ke jurusan IPA, kedua yaitu 

nilai-nilai semua siswa memenuhu syarat untuk masuk di jurusan IPA, 

ketiga yaitu hasil dari pihak sekolah dan orang tua murid yang 

mendukung jurusan IPA sebagai satu-satunya jurusan yang ada 

dikarenakan dengan lulusan jurusan IPA maka mempermudah bila 

ingin melanjutkan ke jenjang perguruan tinggi. 

Untuk selanjutnya, kurikulum 1994 didesain menuju Kurikulum 

2004 dan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dengan 

menggunakan kurikulum terpadu (Integrated Curriculum) pada setiap 

mata pelajaran yang diajarkan dengan menekankan hal-hal sebagai 

berikut: 

a) Ketercapaian kompetensi siswa secara individual maupun klasikal 

b)  Berorientasi pada hasil belajar standar kompetensi setiap mata 

pelajaran 

c)  Penyampaian dan pembelajaran menggunakan pendekatan dan 
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metode yang bervariasi 

d)  Sumber belajar diupayakan bukan hanya dari guru, melainkan 

sumber belajar lain yang memenuhi unsur edukatif. Seperti dari 

teman sesama siswa dalam kegiatan Organisasi Pelajar Program 

Boarding School, utamanya bagian pengembangan intelektual dan 

kerohanian. 

e)  Penilaian menekankan pada proses dan hasil belajar dalam upaya 

penguasaan dan pencapaian Kompetensi Dasar (KD) setiap mata 

pelajaran. 

2)  Kegiatan di asrama siswa 

Aktivitas siswa Program Boarding School tidak selesai di 

pembelajaran pagi dan sore saja, akan tetapi masih banyak lagi kegiatan 

keasramaan. Di asrama, mereka mendapatkan tambahan pembelajaran 

yang sifatnya adalah memperdalam keagamaan, seperti kitab kuning, 

Tafsir, Fiqih, dan lain sebagainya, yang diajarkan oleh para pembina 

asrama. 

Selain itu adanya kegiatan bimbingan belajar, musyawarah atau study 

club, pemanfaatan teknologi informasi atau internet kecuali membuka 

situs - situs yang tidak ada kaitannya dengan pelajaran, misal Facebook, 

Twitter, Chatting, Plurk, Friendster, Ebuddy, Kapanlagi, dll. 
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Sangat padat sekali aktivitas dan kegiatan siswa Boarding, oleh 

karenanya tidak diragukan lagi kalau mereka mempunyai kemampuan 

yang lebih dibandingkan siswa SMA yang mengambil program umum. 

b. Sarana Prasarana Program Boarding School SMA Al-Multazam 

Mojokerto 

Dalam mewujudkan keberhasilan pembelajaran Program Boarding 

School ini, maka tidak lepas dari penyediaan dan kelengkapan sarana dan 

prasarananya. SMA Al-Multazam Mojokerto mempunyai fasilitas sarana 

prasarana yang cukup lengkap dibanding sekolah yang lain, meskipun masih 

ada sedikit kekurangan yang harus dilengkapinya. 

Sarana prasarana tersebut antara lain gedung sekolah yang memadai, 

perpustakaan yang representative, laboratorium Biologi dan Fisika, 

laboratorium komputer, masjid, aula, dapur, kantin (koperasi), MCK, 

lapangan olahraga dan dilengkapi dengan asrama santri, yang merupakan 

keunggulan SMA Al-Multazam Mojokerto. Akan tetapi seperti yang telah 

dituturkan ketua Program Boarding School, masih terdapat kekurangan yaitu 

laboratorium IPA yang masih gabung  jadi satu yaitu untuk pelajaran 

Biologi, Fisika dan Kimia serta belum adanya Laboratorium Bahasa dan 

ruang keterampilan atau ruang kesenian. 
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c.  Kompetensi Guru Program Boarding School SMA Al-Multazam 

Mojokerto 

Salah satu hal yang menjadi faktor keberhasilan dalam proses 

pembelajaran adalah seorang fasilitator, yakni guru atau pendidik, meskipun 

tidak menjadi faktor utamanya. 

Guru sekolah berasrama adalah guru yang mengemban amanah lebih 

jika dibandingkan dengan guru sekolah konvensional. Dia tidak hanya pintar 

mengajar, tapi juga pintar berteman, pintar memberi pengayoman, pintar 

bercerita, mempunyai energi psikis yang banyak, selalu berkembang dan 

terus berkembang. Karena yang dia hadapi adalah siswa atau peserta didik 

yang terus berkembang, terus belajar, dan terus berubah. Bagaimana kita 

melahirkan peserta didik yang hebat, visioner, responsif, kalau gurunya 

adalah orang-orang yang tidak cinta ilmu, tidak terus belajar, dan tidak terus 

berkembang. 

Menurut penuturan Rani Asmara S.Si (selaku wakil kepala kurikulum 

SMA Al-Multazam Mojokerto) menjelaskan bahwa kemampuan mengajar 

guru-guru Boarding sudah lumayan baik, karena dalam menyampaikan 

materi mereka sudah melakukan variasi dalam mengajar tidak hanya 

menggunakan satu metode yang monoton, meskipun masih ada beberapa 

guru yang menggunakan metode ceramah saja. Selain itu, adanya LCD 
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sebagai media pembelajaran juga sangat membantu guru maupun siswa 

dalam proses belajar mengajar.121 

Program Boarding School, saat ini masih memiliki 96 % guru lulusan 

S1 dan 4 % yang lulusan S2122. Adapun kekurangan dari kompetensi guru 

adalah ada beberapa guru yang megajar tidak sesuai dengan bidang 

keahlihan yang dimiliki, seperti guru lulusan jurusan PAI selain mengajar 

PAI juga mengajar PKN, ada pula guru lulusan jurusan Ekonomi tapi 

mengajar B. Inggris. Hal ini berarti bahwa ke depan masih perlu adanya 

peningkatan dalam hal mencari dan mengangkat tenaga pendidik  yang akan 

mengajar di kelas Boarding. 

Sebagai kesimpulan akhir bahwa dalam 8 tahun ini SMA Al-Multzam 

Mojokerto sudah melaksanakan Program Boarding School itu dengan sangat 

baik yaitu dengan adanya program sekolah yang semakin berkembang, 

sarana prasana yang semakin maju dan tenaga pengajar yang profesional dan 

telah banyak inovasi lain yang dilakukan dalam rangka memajukan SMA Al 

Multzam Mojokerto, meskipun masih ada sedikit kekurangan yaitu 

laboratorium IPA yang masih gabung jadi satu dan belum adanya 

laboratorium bahasa yang harus segera disempurnakan. 

 

                                                 
121 Wawancara dengan Rani Asmara, Wakil Kepala Kurikulum, tanggal 27 Desember 2011 
122 Wawancara dengan Frideni Satria Abror , Ketua pondok SMA Al Multzam Mojokerto, 

tanggal 21 Maret 2012 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Mengacu pada rumusan masalah penelitian dan hasil penyajian 

data serta analisis data, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Kurikulum SMA berbasis asrama adalah segala kegiatan yang berupa 

pembelajaran maupun pengalaman yang telah disediakan dan 

direncanakan oleh sebuah SMA yang menerapkan sistem asrama 

siswa (boarding school), yang tentunya sesuai dengan visi, misi dan 

tujuan SMA yang bersangkutan. Keberadaan sistem asrama di 

beberapa SMA adalah sebagai prototype SMA unggulan di 

lingkungan SMA, juga merupakan salah satu faktor yang memicu 

keunggulan SMA. Dengan adanya sistem boarding dalam sebuah 

lembaga pendidikan, pembelajaran siswa menjadi lebih terarah, 

berkualitas dan memadai. Terarah, karena pembelajaran di kelas dan 

di asrama didesain untuk saling mendukung dan  melengkapi, dalam 

mencapai tujuan utama pendidikan. Berkualitas, karena pembelajaran 

di asrama dan di luar jam sekolah memungkinkan untuk lebih 

diperdalam dan ditingkatkan. Memadai karena waktu yang tersedia 

tidak hanya terbatas di waktu yang dialokasikan di jam belajar sekolah 

saja. Salah satu contoh sekolah yang menerapkan program islamic 

127 
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boarding school adalah di SMA Al-Multazam Mojokerto. Pondok 

Pesantren Al-Multazam menyelenggarakan untuk sementara program 

Tarbiyatul Banat saja (khusus santri putri), merupakan program 

pendidikan yang menekankan pada kualitas atau mutu dalam rangka 

ikhtiar membentuk kader-kader muslimah yang berilmu amaliyah, dan 

berakhlaqul karimah, serta berpengetahuan luas.  

2. Bahwa implementasi kurikulum SMA berbasis Asrama (Program 

Islamic Boarding School) di SMA Al-Multazam Mojokerto yaitu 

sistem pendidikan yang dipakai adalah sistem pendidikan terpadu 

antara pondok pesantren dengan sekolah yaitu dengan cara peserta 

didik wajib berasrama dan mengikuti pola pendidikan 24 jam dalam 

sehari semalam di bawah bimbingan para pengasuh, Dewan 

Asatidz/Asatidzah dan Dewan tutor. Sistem pembelajaran dengan 

sistem klasikal, belajar kelompok dan belajar individual dengan 

menggunakan cara belajar siswa aktif yang islami, manusiawi dan 

menyenangkan. Terdapat dua jadwal pembelajaran yaitu pembelajaran 

pagi di sekolah bahwa siswa harus mengikuti KBM formal dan 

kegiatan di asrama yaitu siswa mendapat tambahan pembelajaran yang 

sifatnya adalah memperdalam keagamaan, seperti kitab kuning, tafsir, 

Fiqih, selain itu adanya kegiatan bimbingan belajar, musyawarah atau 

study club, pemanfaatan teknologi informasi atau internet. Sistem 

komunikasi antar santri dan para Asatidz/Asatidzah menggunakan 

Bahasa Arab dan Bahasa Inggris, dibawah pengawasan langsung 
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dewan tutor. Selain dituntut untuk belajar memahami ilmu-ilmu 

umum & agama, santri Al-Multazam juga diharapkan memiliki jiwa 

organisasi. Terdapat dua organisasi utama, diantaranya adalah OSIS 

SMA dan ISMA (Ikatan Santri Ma'had Al-Multazam). Adapun 

kegiatan ekstrakurikuler antara lain bioteknologi, kepribadian diri, 

KIR dan Olimpiade. Mengenai Tata tertib masih ada siswa yang 

melanggar peraturan sehingga dikenakan hukuman, misalnya 

terlambat kembali ke pondok maka hukumannya di denda per jam Rp. 

20.000. 

3. Beberapa Faktor Penunjang dan hanbatan SMA Al Multazam 

Mojokerto  dalam melaksanakan Program Boarding School antara lain 

adalah sebagai berikut: 

a. Faktor penunujan antara lain: 

1) Guru mata pelajaran umum yang berkopetensi. 

2) Adanya tes seleksi ujian masuk, Apabila tidak sesuai dengan 

standart maka tidak diterima, jadi yang diterima menjadi siswa 

atau santri di SMA Al-Multazam adalah siswa yang 

berkompeten. 

3) Pembelajaran menggunakan billingual 

4) Adanya pembelajaran kitab kuning dengan tenaga pengajar 

yang berkompeten 
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b. Beberapa Hambatan, antara lain: 

1) Sarana pembelajaran belum lengkap yaitu laboratorium IPA 

yang gabung antara Fisika, Kimia dan Biologi selain itu belum 

adanya laboratorium Bahasa dan ruang keterampilan atau 

ruang kesenian. 

2) Minimnya kesadaran terhadap kedisiplinan waktu karena 

masih ada beberapa siswa yang melanggar peraturan. 

B. Saran-saran 

Adapun saran-saran yang perlu disampaikan dalam penulisan ini adalah: 

1. Kepada kepala sekolah hendaknya segera meyempurnakan sarana dan 

prasarana pembelajaran yaitu dengan mendirikan laboratorium IPA 

yang terpisah antara Fisika, Kimia dan, selain itu perlu adanya 

laboratorium Bahasa dan Kesenian yang memang belum ada padahal 

sangat dibutuhkan siswa maupun guru dalam proses belajar mengajar. 

2. Kepada seluruh guru SMA Al-Multazam Mojokerto hendaknya 

mengajar berdasarkan bidang keahlian karena terdapat 3 guru yang 

mengajar tidak sesuai dengan bidang keahliannya. 

3. Bagi seluruh santri hendaknya lebih disiplin waktu, masih ada 

beberapa siswa yang belum bisa 100 % disiplin dalam menjalankan 

segala peraturan, baik peraturan sekolah maupun peraturan asrama, 

misalnya : masuk kelas terlambat, kembali ke asrama tidak tepat waktu 

dan lain sebagainya agar santri terbiasa dispin dalam kehidupan sehari-

hari. 
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